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PRAKATA 

Penulisan ini merupakan laporan hasil penelitian 
pendahuluan tentang sistem pengendalian sosial orang 
Tengger. Pengumpulah datanya dilakukan di desa Ngadi­
sari, Kecamatan Sukapura, Kabupaten Probolinggo, Pro­
pinsi Jawa Timur. 

Kit a menyadari sep enuhnya, bahwa s e tiap mas yara­
ka t a tau ke ! ompok s osial i tu akan menga l ami perubahan 
sosi a l. Ba l i tu merupa kan salaL s a tu a ki bat adanya ko 
munika s i masy~ raka t itu dengan ma s yaraka t Jua r yang 
mend l iki keb 11d ayaan lain. Seh a gc1 i kons ekuensi komun i­
kasi ya ng membawa pe rub aha n - per ubahan s os ial itu a ­
da lah memudarnya unsur-uns ur keb udayaan yang berni l a i 
luhur. Bi la hal it u ter jadi, maka berarti pula pudar­
nya ke pribadian bangsa pendukung kebudayaan itu . 

La poran tentang sistem pengendalian sosial orang 
Tengg cr ini memberi gambaran kepada k i t a mengenai s e­
ki ta r pand angan hidup da n sikap Orang Ten gger , dasar 
dan ca r a serta pelaksanaan pengendalian so s i al Orang 
Tengger. Dengan melihat gambaran itu s emua, kit a akan 
menge tahui t entang kehidupan Oran g Ten gge r yang s ela-
1 u mempert ahankan nilai kebajikan dan beru s aha keras 
menjauhi noda dan dosa. Menurut pandangan hidup Orang 
Tengger setiap perbnatan itu merupakan karma , dan kar 
ma merupakan vonis kepada setiap akhir hidup manusia . 
Harang siapa berbuat baik akan mendapatkan karma baik 
dan barang siapa yang berhuat noda dan dosa akan men­
dapatkan karma jelek. Dalam laporan ini ditunjukkan, 
bagaimana usaha Orang Tengger untuk menjauhi karma 
ya ng jelek dan mempertahankan nilai-nilai baik. 

Laporan ini masih jauh dari sempurna, untuk itu 
kritik membangun dari semua pihak demi sempurnanya 
penulisan mendatang sangatlah diharapkan . 

Redaksi. 
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KATA PENGANTAR 

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, Ditjen Ke­
budayaan Dep. P dan K di Yogyakarta, yang merupakan kelan­
jutan dari instansi Balai Penelitian Sejarah dan Budaya Dit 
jen Kebudayaan Dep. P dan K di Yogyakarta, untuk pertama k~ 
li hadir ditengah-tengah sidang pembaca. 

Kali ini akan menyajikan salah satu aspek kehidupan m~ 
syarakat Ten gger , khususnya ma syar akat di desa Ngadisari. 
Sedang aspek kehid~pan yang menjadi sasaran penelitiannya 
adalah ten tang Sistim pengenda lian sosia 1 masyaraka tnya. 
Batasan ya ng diberikan oleh penulis t entang " Sistim pe nge!]_ 
da lian s csia 1 " yan g dimaksud adalah bertumpu pada pendapat 
R.M. Ma c Ive r, yang t ermuat dalam bukun ya yan g ber judu l : 
Sa:: i ety , Macmilan & Co Ltd London, 195 3. Dan titik b e rat p~ 

ngun gka pannya leb ih ditekankan pada bagaimana melaksanakan 
pengenda Lian sosia lnya, dan juga baga imano. sikap warga m.a ­
sya rakat clalam menerima ba _i k aturan adat maupun kebijaksani3. 
a n pimpinan masya rakat dalam menga mbiJ kepu tusan untuk me­

mecahkan 1msalah . Namun demikian, dalam p euyajiannya terny~ 

ta penulis Le lah berhasil memberikan ga mbaran walaupun se­
ki las, tent ang " adat is tiad a t " dan " kehidupan " masyara­
kat Tengge r khususnya yang h e rada di desa Ngadisari. 

Untuk itu khu s usn ya kepada pem:li s dan seluruh ka rya­
wa n Bala i Kajian Sejarah dan Ni lai Traclisional serta pihak­
pihak baik instansi pemerintah/ swas t a maupun perseorangan 
pada umumnya yan g telah me mb er ikan bantuan d e mi t e rbitny a 
buku ini kami ucapkan t e rima kasih. 

Semoga buku kecil ini ada manfaatnya . 

Yogyakarta, awal Februari 1983 

Pj. Kepala 

ttd 

Drs. Tashadi 
NU:--130J54448 
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1 
BAB I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Dan Masalah Penelitian 

Didalam kehidupan manusia sebagai kelompok, se­
lalu terjadi kegiatan-kegiatan sosial. Kegiatan - ke­
giatan sosial ini bisa menyebabkan timbulnya peruba.b_ 
an sosial didalam kelompok itu. Perubahan - perubahan 
sosial i t u sendiri kadang-kadang b erlangsung karena 
pengaruh un s ur-un sur budaya asing yang ma suk ba i k d i 
s enga j a maupun me l a lui per anta ra ke <l a l am ke lompok­
i.t u . Pe r ubahdl1-perubahan sosial in i b i la sudah melem 
ba ga clalam s uatu masyaraka t, aka n rneHutup i bahkan 
mungkin aka n mendesak pr anata- pr dnata so sial yang me 
r upa ka n lembaga yang s urlah hid up l ama da l am ma s yara­
ka t i t u . Dan demi kian ber ub ahla h p r anata-pra nat a so ­
sial ya ng baru yang berlaku da l a m mas ya r a ka t s e t ern­
pa t. 

Sehub un gan dengan te r j a cl iuya i'er ub ah::m s C> s i al di 
clal am sua t u kelompok rnanusia a t au r;1a sy arak2t i t u b e­
bera pa ahli ilmu sos ial be rpenJapa t bahwa pen1ba han 
perubahan s os i a l biasa terjadi dengan s endir inya cl an 
bisa pu l a terjadi karena suat u pr oses yan g t erjad i di 
<l a l am ma syarakat itu. Untuk yang pe r tama bisa t e r ja­
di karena t erbawa oleh proses alarni yang mempen ga­
ruhi kehidupan rna s yar aka t se t empa t; s edangkan yang 
kedua misalnya saja karena per i s t i wa-peris t i wa yang 
diujudkan dalam ben t uk kegiatan-kegiatan s osial ya ng 
bertujua n untuk merombak atau memperbaha r u i t atanan 
lama agar terujud suatu kehidupan ya ng baru 1). Con­
t oh yang konkrit di sini a dalah pelaksanaan "pemba­
n gunan". Dengan "pernbanguna n" i t.u s endiri b i asanya d i 
i r i ngi dengan pengena lan tekno l ogi baru atau modern 
yan g akan ir.enggantikan teknologi lama at au tradisi 
ona l ; yang seterusnya sediki t banyak a L:<n dimasu kkan 
pul a kcnse p-kons e p ba ru un t uk menggan t ikan vang ) ~ma 

lni s emua b erart i bahwa k i ta a kan menerima keb udaya­
an baru yang mungkin bi.la s alah mene rA. pkannya akan 
men de s ak kebudayaan lama )'irn g v ud ah ::ne.lembaga seba­
gai nilai b u daya bangs a . 

Men:yadari akan haJ t e rse bu t d i a ta s da!! dengan 
ti dak mengu r angi arti dan peranan "pembangunan" maka 
per l u kiranya dilakukan suatu tindni(an untuk melesta 
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rikan budaya bangsa yang bernilai luhur i tu. 
Tindakan ini cukup beralasan bila kita berp ijak pada 
pasal 32 UUD 1945 yang menya takan : "P emerintah me­
majukan kebudayaan Nasional Indonesia"; yang di da­
lam penjelasannya disebutkan pula bahwa kebuda yaan 
bangsa ialah Kebudayaan yang timbul sebagai buah us~ 
ha budinya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaanl~ 
ma dan asli yang terdapat sebagai punc ak- pun cak kebu 
dayaan di daerah-dae rah di seluruh Indone sia t e rhi= 
tung s ebagai kebudayaan bangsa. Us aha k ebudayaan ha­
r us menuju ke arah k emajuan adab b ud aya dan persatu­
an dengan t i dak menola k bahan-ba han bar u da ri kebud~ 

yaan ban gsa sen diri s ert a mempe rt inggi der a jad kema ­
nus iaan bangsa Indone sia. 

Berdasa r ka n a las an ter s ebu t di atas , maka perlu 
dilakukan penelitian t ent an g pranata - p rana t a so s i a l 
yang berlaku dalam masyaraka t t e r tentu. Pranat a - pra ~ 

nata sosia l ini pada hakeka tnya merupa kan sa l a h s a t u 
aspek dari salah sa tu uns ur kebudayaan ya itu s i s r ern 
kemasyarakatan . Pen e l it i an tentang prana t a sosial i ni 
a kan lebih di khus us kan pada " Sis t em pengenda l.i an so ·­
sial " ya ng be r laku di dalam suatu ma s ya rakat s e. baga i 
ma salahnya . Sua tu rna s yarakat yan g d irnaks ud a dalah rna 
s yarakat Tengger di Jawa Timur . 

2. Tujuan Penelit i an 

Be rdasarkan l at a r belaka ng peneli t ian y ~ n g me r~ 

pa kan a lasan pene l it i an t er s e bu t di a t as . mHka pene-
11 tian ini bertuj uan : 

a . i'-.le ng i n\ren t a ri s a s i kan dan nie ndo kumenta s i.. kan k; 
h<.!da y a an n a s i ona 1 .• kh usnsn y<:: l, e.• b uday ;:;:" n da 2-· 
r ah. 

b. Henun j an g u saha reme r in t a t1 Y·"' -1:?; : f'"r c. an t~.m dz( 
lam pa sal 32 UUD 1945 . 

c . I k ut me l aksa n a l< a n pe mbinaan da n ,· .;_·:· ·. em1J a--1;?.an 
k ebud ayaan r:;;a s i or. al. ya ng rnew..::.>u · :;. :Jr, \< ,• rr i i:-::i -
diao ba ngsR ~ se h ~n~ L ~ rl 2v gan ~e~ i k i~n aka~ 

rn?mpe r- t eb .-.·J. :> ~:,,, :,,,.;·g ·c ,, .. c l G<J;"; Lebangsaan 
serta ffi(7:!TI \-·i::~ :· .. :~L:....~h _: ... \v· .. : ; ·:: .. r3 a t u ~1~. : '_:1n k 2 s a.t u. -­
a n Na si ona l ) · & ~ K ceJ ah di t ega s~ a ~ r u l a ~~l qm 

Gar i s -Ga r :·:; ·;·: -~ 2 3.;.· .Ha hi&n NP ;~c,c • . 
d .. Un t uk tn .::~ nang s·- _· J ::: ng -~- r ..: ·i1?! f~· rt:: : ~ ~ s ..._ ~ t---- vn s ~.; ~ ~ ~e -· 
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budayaan yang bersifat negatif, terutamayang 
mendesak norma-norma yang berlaku dalam ma -
syarakat Indonesia. 

e. Untuk memberikan bahan pengetahuan kepada 
bangsa Indonesia tentang kebudayaan bangsa 
sendiri yang bernilai luhur yang termasuk di 
dalamnya norma-norma, aturan-aturan, sopan­
santun dan lain sebagainya. Dengan bahan ini 
akan lebih meningkatkan tujuan ke 3, sehing­
ga terwujudlah watak bangsa yang luhur, se­
hat sebagai manusia Indonesia seutuhnya se­
suai dengan falsafah Pancasila. 

3. Lokasi dan Masa Peneiitian 

Penelitian dengan masalah tersebut di atas akan 
mengambil lokasi di salah satu daerah pedesaan orang 
Tengger, tepatnya di desa Ngadisari, Kecamatan Suka­
pura, Kabupaten Probolinggo - Jawa Timur. 
Alasan penentuan lokasi ini adal ah adanya suatu ang­
gapan bahwa daerah pedesaan Ngadisari , Tengger mas ih 
terdapat pola kebudayaan yang bersifat tradisional. 
Maksudnya adalah kebudayaan yang ada pada masyar akat 
Tengger itu secara spiritual ma s ih nampak bentuknya 
yang belum banyak mendapat pengaruh dari unsur buda­
ya asing. Sehingga s ebagian penduduknya masih mempu­
nyai pola cara berpikir yang berorientasi kepada a­
j aran-aj aran leluhur yang lama melernbaga didalam ma­
syarakat tersebut. 

Alasan yang lain adalah da erah tersebut merupa­
kan daerah yang pleh pemerint ah daerah setempat di­
jadikan sebagai daerah obyek Wisata. Dengan demikian 
akan terjadi perubahan sika p penduduk terhadap buda­
ya setempat. Oleh sebab itu rnel a lui kesempatan in1 
akan dicoba dilihat seberapa jauh perub ahan sikap i­
tu terjadi. 

Berdasarkan alasan-alasan t e rsebut di ata s maka 
desa Ngadisari ditentukan sebagai tempat dilakukan­
nya penelitian. Penentuan ini dilakukan secara area 
sampling, yaitu berdasarkan alas an yang ditulis di­
atas mengambil satu desa (=Ngadisari) yang dianggap 
dapat rnewakili daerah-daerah pedesaan orang Tengger 
lainnya. 
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4. Pembatasan Masalah 

Penelitian dengan masalah tersebut di atas di­
beri judul "Sistem pengendalian sosial di dalam ma­
syarakat Tengger Jawa Timur". Untuk ini perlu kira -
nya diajukan suatu batasan, sehingga akan bisa memb~ 
rikan arah pembicaraan selanjutnya. Adapun batasan~ 
salah yang digunakan adalah konsep tentang sistem p~ 
ngendalian sosial yang diajukan oleh Soejono So ekan­
to, sebagai berikut : 

"Sistem pengendalian sosial dapat diartikan se­
bagai suatu proses baik yang direncanakan maupun ti­
dak yang bertujuan untuk mendidik, mengaj ak a tau bah 
kan memaksa warga masyarakat agar mematuhi norma dan 
nilai ....• Dengan demikian suatu sistern pengendali­
an sosial terutama bertujuan untuk mencapai keserasi 
an antara stabilitas dengan perubahan-perubahan da­
larn masyarakat. Atau secara ideal sistem pengendali 
an sosial bertujuan untuk mencapai suatu kedamaian.2) 

Sedangkan yang dimaksud dengan masyarakat di si 
ni sekelompok manusia yang tinggal didalam satu wila 
yah tertentu yang secara bersarna-sama melakukan usa­
ha untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

5 , Populasi 

Dalam penelitian ioi populasi yang diguna kan a­
dalah penduduk yang tinggal di daerah pedes aan Ten g­
ger , khususnya desa Ngadisari. Kemudian untuk me­
nentukan sample dari populasi yang di guna kan j t u di 
lakukan dengan cara non probability sampling; rnak­
sudnya akan memilih beberapa responden tert er. t u yan g 
diangg;.:ip mampu untuk memherikan semua k <.' t e r ~•~ga n yang 
ada hubungannya dengan rnasalah penelitian . Dengan de 
mikian mereka-mereka ini sehagai Key i nf c.irman a ta11 
informan pokok. 

6. Pendekatan Masalah 

Dalam penelitian i.ni. untuk memperoleh data yang 
relevan dengan masalah penelitian, di l akukan dengan 
cara pendekatan melalui beberapa fak t or; antara l a i n 

f . 1. Later Belak ang Sosia l dan Buda yu 
Fa.ktor ini akan mengemuk :.i iom ·i :en ;·. ~rn ~ i n dent .! t as 
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orang Tengger yang meliputi pendidikan, sistem 
kemasyarakatan, sistem mata pencaharian, sistem 
religi atau kepercayaan dan juga sistem penget~ 
huannya dan lain sebagainya. 

6.2. Norma-norma yang berlaku di daerah pedesaanTeng 
ger, terutama desa Ngadisari. 

6.3. Lembaga-lembaga yang ada yang mengawasi norma -
norma yang berlaku, Termasuk wewenang lembaga 
itu. 

6.4. Faktor yang menimbulkan ketegangan sosial yang 
terjadi karena kelakuan individu yang dianggap 
berlawanan dengau norma-norma yang berlaku. 

6. 5. Cara melakukan pengendalian sosial. D a 1 am ha 1 
ini Koentjaraningrat menggolongkan menjadi : 3) 

6.5.1. mempertebal keyakinan para warga masyara 
kat akan kebaikan ada t istiadat. 

_ 6. ,'i,2~1!1_be-ri ganj;:!Y~;:J wct rg.; ;;:;'!::;~1:ir;ikat vang 
taat kepad a adat istiadat. 

6.5 . 3. mengembangkan rasa ma lu diantara wargama 
syarakat yang menyeleweng dari ketentua~ 
ada t istiadat. 

6.5.4. mengembangkan rasa takut, sehingga akan 
menengok timbulnya pelanggaran adat isti 
ada t. 

6.5.5. memberikan sanksi hukuman kepa<la warga 
ya ng menyeleweng dari adat istiadat . 

h.6. Kebijaksanaan Pimpinan rnasyarakat dengan wewe -
nang (authority) dan kekuasaannya (power) yang 
dimilikinya untuk memberikan kepu tusa·n-keputus­
an t erhadap ind ivi<lu yan g dianggap menyeleweng 
da r i norrna-norma; sehu bungan dengan ini ak;rn di 
lih .at p ula dasar ke putu s an yang d LaP1hilnya. 

7. Sifa :: Pe n e 1 i tian d 2 n T>kn ik Pen g u mpul ron Da 1·a 

~ten;' o. :'!ua ikan d enga n masalah per:.e.J i t ian dan wak­
tu ~~ne l iL ian ters~but di atas , maka sifat penel i ti­
an p(m rL~h'-i lt;an dt:l •J e ksrJ , :r rit ii . ;; ;-; r ·; J:Jt~J ya n )~, di -
·,1? rol t.:11 d al c:, :·:i p cnc.1. iti ;~n _, ni d i harar ak.;m rr. t~nemukan 

-··'!3( 11 h..i. :; ot·, '-:,;: a lau :~ c h t: raps !J ipot csd ui;t uk melaku -
l( ;cr\ pc·ne l it i 3n y::1 il g i. e l::. ih mendalam d:i masa me:ida ta ng 
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Karena itu dalam penelitian ini sample tidak memain­
kan peranan penting. 

Berdasarkan sifatnya ini, maka untuk pengumpul­
an datanya dilakukan dengan cara sederhana yaitu : 

a. mengadakan interview atau wawancara dengan infor­
man. Wawancara ini dilakukan berdasarkan daftar 
pertanyaan yang telah dipersiapkan sesuai cdengan 
masalahnya. Agar dapat mengembangkan pertanyaan -
yang lebih mendalam maka disusun daftar p e rtanya­
an yang tidak berstruktur (un s tructured ) sehingga 
dimungkinkan untuk menyerap jawaban yan g lebih, 
terbuka (open - ended ). 

b , observasi langsung, y aitu meliha t dan mencatat ge 
jala-gejala sosial dan peristiwa-per i stiwa yang 

mungkin terjadi dengan masalahnya di daerah p ene­
litian. 

c. Untuk memperkaya data yang tela h diperol eh dari 
lapangan perlu dicari melalui pPneli tian kepusta­
kaan. 

Dengan teknik pengumpulan data tersebut diatas, ma­
ka diharapkan diperoleh data yang bisa dipert a n ggung 
jawabkan" 

8. Ruang Lingkup 

Dalam penulisan laporan hasil penelitian penda­
huluan tentang "Sistem Pengendalian Sosial di dalam 
Masyarakat Tengger" ini akan dibicarakan yang materi 
nya meliputi : (1) Latar Belakang sosial Orang Teng­
ger. Di sini kita akan membicarakan lingkungan alam 
sekitar yaitu di daerah penelitian. Hal ini perlu di 
bicarakan sebab pada kenyataan yang kita lihat ling­
kungan alam sekitar ini nyata-nyata memberi batas pa 
da lingkup corak kebudayaan manusia dan memaksa ke­
pada manusia yang ada dipangkuannya itu untuk melak­
sanakan kebudayaan yang ada, sehingga tampak di sini 
bahwa sebenarnya hubungan alam sekitar dengan manu -
sia itu adalah komplek~ kemudian dalam latar bela -
kang sosialini akan dibicar a kan tentang pola perkam­
pungan dan tempat tinggal; penduduk dan p endidikan ; 
s istem mata pencaharian yang meli~uti mAta pencahari 
a n pokok dan yang bukan pokok; sistem kemasyarakatan 
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yang termasuk didalamnya sistem p2rnerintahan, sistem 
perkawinan dan organisasi sosial yang ada dan kegiat 
an sosial lainnya; dan sistem kepercayaan yang mate­
rinya kepercayaan yang bersif at tradisional dan ke­
percayaan yang disebutkan sebagai "agama". (2) Mate­
ri yang berikut adalah Sis tern Nilai Buday a orang -
Tengger. Dalam hal ini yang dimaksud sebagai sistem 
nilai budaya itu ialah suatu rangkaian dari konsepsi 
abstrak yang dibuat oleh warga masyarakat mengenai 
hal-hal yang penting maupun tidak penting dalam hi­
dup sehari-hari 4). Sistem nilai budaya ini dalam hi 
dup sehari-hari terwujud dalam pandangan hidup warga 
masyarakat yang selanjutnya akar.. mempengaruhi rnenta­
litet dan sikap warga masyarakat. 
Oleh sebab itu dalam bab ini kita akan membicarakan 
sedikit tentang pandangan hidup dan mentalitet dan 
sikap orang Tengger (3) Seterusnya kita membicarakan 
tentang sistem pengendalian sosial orang Tengger.Dan 
dalam pembicaraan ini akan kita perinci sebagai ber­
ikut : pengertian pengendalian sosial pada umumnya; 
dasar penger..dalian sosial dalam masyarakat Tengger 
dan pelaksanaan pengendalian sosial; (4) KemudianbeE_ 
ikut yang terakhir akan kita coba menyampaikan anal_f. 
sa dan kesimpulan dari seluruh rangkaian pembicaraa~ 
mengenai "Sistem pengendalian Sosial dalam Masyarakat 
Tengger"yang materinya telah dipaparkan seperti ter­
sebut di atas. 
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th. 1971, hal. l4. 
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Seperti telah banyak ditulis dalam laporan-la -
poran perjalanan atau laporan-laporan lain, orang 
Tengger ini bertempat tinggal di daerah pegunungan -
Tengger yang mempunyai ketinggian sekitar ± 2.250 m 
dari permukaan laut. Pegunungan Tengger itu sendiri, 
menurut penelitian para ahli geografi merupakan sebu 
ah pegunungan yang rangkaiannya dari gunung berapi -
yang berketinggian ± 2.500 m dari permukaan laut. 
Pegunungan Tengger ini adalah pegunungan yang kedua 
yang terletak di daerah sebelah utara; dan berasal 
dari bekas letusan yang besar dari kelompok-kelompok 
gunung berapi, misalnya gunung Semeru. Pegunungan 
Tengger ini mempunyai kawah yang berbentuk elips (bu 
lat telur) dan puncaknya berbentuk dinding melingkar 
(=ring wall) yang lebarnya dari Utara ke Selatan + 9 
km dan panjangnya dari barat ke timur ± 10 km. 
Daerah pegunungan Tengger ini terdiri dari gunung-gu 
nun g Kendi; Baruklinting; Argowulan; Pananjakan; Mu­
nga l; Cemara lawang; Batok; Pasung centang; Bromo; 
Pundak; Widodarlu; Pundak lumbu; Ijo ; Walangan; Ide­
ri; Kursi; Ider-Ider; Jantur; dan Pulo sari. Di sam­
ping gunung-gunung ini terdapat pula laut pasir yang 
orang setempat menyebutnya .. Segara Wedhi". 

Daerah pede s aa:i di pegunungan Tengger ini ter­
masuk wilayah- wi l ayah Kab up a ten Probolinggo; Kabupa ­
t en Malan g ; Kabupaten Lumajang; dan Kabupaton Pasuru 
an. Seluruh desa yan g t e rle tak di s~kit ~r pe gunungan 
iengger ini j umlahnya ada 38 desa, termasuk desa Nga 
disari, t empat l okasf penelitian. 

De sa Ngadisar i ini termasuk wi l aya'. . K,:c am.J.ta:1 : 
Suk;:..pura, Kab u paten Probo l inggo. Dan inl mempunyai 
l: et~. n6gian da e -r a h He~< i l~ ( ~.i ~ ; :,_:Gn Jn a~~ ·!~ i ~; errnu~aan la -­
ut ~ Sela i ~t -~(~ S 8 ~ . g:~C?.,':-l~~ r ,~ . d. E:sn - d e sa .i a~! n yang t erma 
su k wil ayar, Ke f'. ania. la,-. '.·'. ~; K a p ura ""dalah d esa-de sd (1). 
-, ,, ._. -,, Clog; (2) SuJq, p •. 1 (~1: {] )Sari wacd (1. ) Pata 1 : 1S). 
Sap \. kerep ; (6 ) \,.'<::noke:.:t a ; ( :} KPdssil1 ; C: . .- Nq,ad .l r •>­
j n ; (<i" Ugadas ; ( ~o; .J \ .. • ak ; • .. i J) i..· .n . . ~;.H· dc; n ( :. 2:·. 
Nl~<lis~ri, d ess ys ~ g ~ ~ r t inggi . 
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Desa-desa ini mempunyai suhu udara yang pada umumnya 
dingin. Untuk desa Ngadisari suhu udara pada musim -
penghujan antara lOOC - 2oos; sedangkan pada musim -
kemarau mencapai antara ooc - s0 c. Di samping itu an 
tara bulan Januari sampai dengan bulan September a­
ngin sangat kencang. Oleh sebab itu desa Ngadisari -
ini mempunyai hawa yang amat dingin bila dibanding -
kan dengan desa-desa lain di bawahnya. 
Dan curah hujan cukup tinggi, sehingga membantu ke­
suburan tanah pertanian. 

Kemudian untuk memenuhi kebutuhan air sehari-ha 
ri, misalnya untuk mandi, memasak dan lain sebagai -
nya diambilkan dari sumber air yang ada. 
Di desa Ngadisari ini terdapat dua sumber air alam. 
Dari sumber air alam ini penduduk mengambil air un­
tuk memenuhi kebutuhan air sehari-hari. Air yang ber 
asal dari sumber air ini mereka alirkan sepanjang + 
2.000 m dengan pipa air minum. Sedangkan untuk tanah 
pertanian air yang dibutuhkan tergantung dari air hu 
jan. Oleh sebab itu pada musim kemarau tanah - tanah 
di desa Ngadisari tampak gundul. 

Keadaan tanah di desa Ngadisari dan desa~desa -
lain yang ada di pegunungan Tengger pada umumnya sa­
ma, lain dengan keadaan tanah di desa-desa yang ada 
di bawah. Keadaan tanahnya miring dan terdiri dari 
tanah-tanah campuran yang mirip tanah l i at dan tanah 
padas. 
Di desa Ngadisari yang luas tanahnya sekitar 496 Ha. 
itu ridak terdapat tanah persawahan. Dari luas seki­
tar 496 Ha ini yang 456 Ha adalah tanah tegalan dan 
sisanya yang 40 Ha merupakan tanah pekarangan. Per­
bandingan yang menyclok ini bisa di maklumi bila kita 
mel ihat pola perkampungannya nanti. 

Sehubun gan dengan keadaan tanah dan suhu udara­
nya maka jenis tumbuhan yang banyak dijumpai di s ana 
adalah jenis tumbuhan cemara atau pinus. Sehingga de 
ngan dew.ikian desa Ngadisari ini dikelilingi oleh hu 
tan eemar a. Tumbuhan lain sulit untuk tumbuh di sana 
Dewasa ini kita lihat adanya tumtiuhan lain yaitu tum 
buhan aka s ia , paki s-paki s 1 dan lain sebagainya. 
Pohon c e~ara J~n akasia ini diusahakan oleh pihak ke 
hutana n terutama untuk bahan arang dan hahan un tuk 
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memasak kulit. Jenis tumbuhan lain yang dapat tumbuh 
di sana adalah tanarnan sayur-sayuran antara lain ko­
bis, kentang, wortel, bawang merah dan juga bawang = 

putih, dan juga jagung yang digunakan sebagai makan­
an pokok di sana dan lain sebagainya. Pada umumnya, 
tanaman ini banyak mendatangkan keuntungan bagi pen­
duduk di sana, pohon-pohon hutan menghasilkan kayu 
bakar untuk perapian, dan tumbuhan sayur akan bergu­
na untuk dijual keluar Tengger. Di samping jenis tum 
buhan di daerah Tengger ini juga terdapat jenis bi­
natang yang hidup di sana antara lain kera lutung -
terutama di daerah sebelah bawah, kijar.g. Einatang -
binatang buas sudah jarang diterr.ukan bahkan boleh di 
katakan sudah tidak ada. Yang jelas banyak di sana 
adalah binatang-binatang ternak seperti kuda, lembu, 
biri-biri, ayam, babi, itik dan lain sebagainya. 

Desa Ngadisari yang termasuk kecamatan Sukapura 
ini secara administratif dibatasi oleh sebelah Utara 
desa LUmbang; sebelah timur desa Wonotoro; sebelah 
selatan "Segara Wedhi" dan sebelah barat "Segara We­
dhi" dan gunung Bromo. Desa Ngadisari ini dari kota 
Probolinggo terletak di sebelah Barat daya kota itu. 
Jarak yang harus ditempuh untuk menuju ke desa itu 
dari Probolinggo sekitar 40 km dan dapat ditempuh de 
ngan kendaraan-kendaraan bermotor seperti colt dan 
kendaraan bermotor lainnya. Jalan yang menuju ke de­
sa itu adalah jalan menanjak dan sebagian sudah di­
aspal; sedar.g sebagian yang lain belum diaspal. 

Pa<la hari Minggu dan hari-hari libur lainnya de 
sa Ngadisari banyak dikunjungi orar.g yang berdarma -
wisata. Mereka para wisatawan itu ada yang dari se­
kitar daerah itu, ada pula yang jauh dari luar dae -
rah itu, bahkan orang asing juga berkunjung ke dae -
rah itu. 
Obyek wisata yang menarik adalah ''Segara Wedhi" yang 
pantas dan cocok untuk dijadikan pusat wisata di ka­
wasan daerah Tengger. Modal yang dimiliki daerah ini 
adalah pemandanganr.ya yang indah, terutama pada saat 
saat menjelang matahari terbit dari sebelah Timur 
clan terbenam pada sore hari di sebelah Barat, dan le 
bih indah lagi pada saat bulan purnama. 
Jarak dari desa Ngadisari ke pusat ~isata Bromo ini 
.:-ddtar 2 - 4 km. 
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Jarak ini hanya bisa dicapai dengan cara berjalan ka­
ki atau naik kuda. Bagi para wisatawan yang mengingin 
kan naik Bromo dengan kuda mereka bisa menyewa kuda 
dari penduduk dengan membayar ongkos sewa ± Rp 2.500 
pulang pergi. Sedang untuk sampai ke puncak Bromo bi 
sa dicapai dengan naik tangga yang telah dipersiap -
kan di sana. 

2. Pola Perkampungan 

Menyesuaikan dengan keadaan alam dan sifat ta -
nahnya, maka desa Ngadisari mempunya i pola perkam -
pungan yang mengelornpok. Maksudnya jarak antara ru­
mah penduduk yang satu dengan yang lainnya, sangat 
rapat sekali; sehingga boleh dikatakan setiap rumah 
di sana tidak rnempunyai halaman yang dapat dimanfaat 
ka n untuk menanam tanaman hias atau tanaman yang la­
in. Juga setiap rumah di sana tidak .t erlihat dibatas i 
oleh pa gar- pagar. Keadaan s emacarn i ni hampir merata 
d i sel ur uh dae r ah ped esaan yang add d i Kecama t a n 8u­
kapura - Tengger . Menurut ket erangan Bapak Sa st r or e ­
j a selaku ketua kampun g a t au lur ah di desa ~gadisar i 

bentuk per karnp ungan yang t i dak mengen a l pagar yang 
rnembatas i rumah-ruma h pendu duk in i Adal ah pert anda ~ 
tau rne nunj uk kan s i kap hidup or ang Tengger ya ng suka 
beke r ja sarna atau b er gotong royong. Justru apabila 
ada seor ang yang membua t pa gar nn tuk memb c1 t: as i n imah 
nya deQgan rumah tet angga yang dekat ak an menimbul -
kan s ua tu dugaan yang tidak ba ik. Kepadanya akan di­
lonta r kan sebutan " ora lumrah" . Ttulah seba8nya o­
rang Tengger yang me r asa seke lua rga meniarlaka n paga r 
yan g memba t;:1si rumahnya cleng.ar, rurr.ah te.tangga. 

Rumah tempa t t i ngga l pendudul-: keb anyakan dib •_; ::it 
dengan ba han dar i ba tu rne r-::h. ~;eb €·1 um orailg mernbua t 
ha n ;!,,..nan ternp2 t U n ggal , mer eka terl eb j i: d.ul u me rata 
kan tanah tempat di mana akan d!dirikan L2ngu~a~ it~ 

f>eke rj Cli:ffl iri.i ':. L:~l;·Jka!.: dengan si s t ern ,;;ctong r O)' rin g. 

Selesa i ~~ra t akan ~ an2h =ra ng memtuat dasar a t au pan 
J amen banpm;:in ya n g k•.1a. t . Unt\1k :itu :'nng clia.rnb iJ acla 
1a h b'"-lu- bat- u <1 a r.L d<ierah :,; ek -. <>P1va. '.C 1·: 11tan~·. pond,., ­
~nen i.ni 1::er t."? kt1 bl.l e. t d·--:n ~. a1~ pt :~· ~·Lt ·1·1.!n ;~r:.n c:ermat, r11e 1..1g-
ingat daerah nwreka :1d?.. lah d 2.e r 2h p!Cgur-..Lrng.u : 3L3U 

gunun~ yan g seka l i waktu b i s a tinili u] goncangan-gon -
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cangan. I tulah s ebabnya s e t iap r urnah di sana did iri ­
kan di atas pondarn~n yang kua t. Akan te t a pi adakala­
nya bahan bangunan itu dihuat dari papan ka yu seba -
gai dindingnya. Menurut keterangan mereka, dinding -
yang dibuat dari papan ini akan lebih hangat. 

Ruma h-rumah mereka p ad a urr.umnya bagus dan po­
ton gan atau tipenya r a ta- rata hampir menyerupai ti pe 
rumah di daerah perkot aan . 

Rupa- r up anya da r i keadaan atau ca r a m~r~ka me­
r awat dan menghias rum::i.h, kita tahu bahwa orang Ten:;_; 
ge r suka ke pada hal-ha :t yang b a gus . Rumah- r umah i n i 
mer eka beri lapisan lantai porselin; bahkan adakaJ a ­
nya untuk langi t- langitnya dibuat dari b ahan fo rmi ka 
dengan mo tif bunga- bungaan. Begitu pula da un pintu -
nya , semuanya dari fonnika. Yang pent ing diketahui -
bahwa se t i ap rumah penduduk d i daerah Tenggei· t c rd C1 -· 
pat tungku un t uk pe r a pian . Jadi kalau rna larn hari pa ­
da urnurnnya keluarga yang t i nggal di rumah i tu duduk-­
du duk bersama d i depan tungku perapian. Bahkan ka L n1 
ada t arnu se ring diajak langsung ke ternpat pe rapian . 
Pi s ana mer eka duduk mengobrol b erb icara sega l a ma ­
~am masalah. J ustru dengan cara s eperti i ni dapa t di 
ra sakan keakraba n dan kekeluar gaan tetangga yang se­
dan g datang bertamu . 

Se t iap daerah pedesaan d i Tengger dibuat pintu­
gerbang atau gapura. Pint u gerbang atau ga pur a i ni 
sebagai pert:anda bahwa ki t a tel ah mernasuld s ua tu de ­
sa tert entu. Begit u pula d esa l\Jgadis<iri, t•nt uk mena­
suki wi layah de sa itu me lewa t i pintu gerbang atau ga 
pura desa Ngadisari. Di sebe lah kanan pintu ~e rb ang, 
itu terda pat bangunan kec i l unt uk me1 ak u ~cln pernuj a an 
kepada dewa atau arwah · lel~hur. Bang~nan in i b idsa 
disebut p undhen a tau sangga r pemujaan . 
Di tempat pintu masuk desa itu seka r::i. ng d l buat pu la 
t empat yang luas untuk parkir kendaraan , l1:1ik kenda ­
raan umum maupun kenc: araan tffan~-orang tertentu y an g 
datang denga n t u j uan r~kr~ ~ s i ~~ Brome . 

Untuk menar5k para wis a tawa n pencluduk d i Ngadi­
sa ri selalu menj a ga kebersihan desanya. Ja lan- J 8j rin 
ut ama di desa i t u J :i.oerkera s dengar: ba tt;- bat •rnn dan 
ada pula sebagian yang J ip er~·.e ras cen.ga n aspa J . J a -
lan-j a lan itu ada yang t er let a k di l epi j uran g yang 
r_uram. Oleh sebab i t u untn k f'en garnanann y<1 dibuatkan 
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pagar yang cukup kuat, Di perkarnpungan ini tidak pu­
la kita l fha t bangunan pasar yang permanen.Untuk ke­
perluan jual beli biasanya rnengarnbil tempat yang di­
anggap strategis yang secara praktis mudah bila o­
rang berkumpul dan bertemu. 
Akan tetapi apabila orang rnernbutuhkan barang- barang 
yang perlu dipakai rnisa lnya alat- alat perlengkapan -
rumah tangga seperti meja kursi tamu~ meja kursi rna­
kan dan lain sebagainyiJ, mereka daµat membelinya d:i. 
Probolingga . 
Bagi mereka yang membutuhkan bara ng-b a rar.g semacam -
ini tidak akan pernah mendapatkan kesulitan seperti 
dulu. Sebah sekarang j alan-jalan sudah bagus tan:bah­
a n pula kendaraan-kendaraan bermotor seper t i colt, 
truk fuso s udah dapat sampai ke desa Ngadisari. De -
ngan terbukanya hubungan dengan masyarakat luar me -
1 a lui jalur komunikasi yang sudah lancar , rnaka desa 
Ngadisari sekarang merupakan sebuah kota keci l yang 
terletak di a t as pegunungan Tengger. 

3. Penduduk dan Pendidikan 

Penduduk Tengger mengatakan dirinya sebagai o­
rang keturunan Majapahit, ya itu keturunan orang Maja 
pahit yang setia mengikuti rajanya yang kon on kabar­
nya terde s ak oleh salah seorang putranya yang membe­
rontak. 
Dari dongeng rakyat dapat kita ketahui tentang asal 
mula penduduk yang tinggal di pegunungan Tengge ryang 
selanjutnya rnenamakan diri sebagai orang Tengge r. Do 
ngeng rakyat itu rnenutu rkan sebagai berikut : Pada 
jaman dahulu larilah Raja Majapahi t dari pusat pem~­
rintahannya ke t empa t Pelereri, ya itu tempat untuk is 
tirahat. Tempat ini terle t ak di lereng pegu nun gan 
Tengge r diantara gunung Semeru d a n gunung Brome . Di 
tempat i nHah raja Majapahit i tu berist i r ali F.t van;,; 
diikuti oleh p:ua pen gikutnya ~rnng s e t :_i_a . Dia nt :.L.::::.i 
peng:i.kut seti<i in i. t e rdj_ri dar i izcluarga ·caj a, hu lu 
baLrng, p2 r a r::.ende til d,qn pu jan:;:;.sa se rta para abd t de 
Jem dac r a kyat yang setia. 

Dj Pe le r en , tempai: berist i raha t ir.i Sang Raja !r,c: 
r;,,-:; ,:, arnan, r.P'. nteram d;in !: enang. Keamanan, \ etenteram 
a n dR n ke tenangan ya ng di rasaka n in i knrena sang Ra -
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ja telah jauh dari musuh yang menge jarnya. Yang di­
anggap musuh dj sini adal ah putranya sendiri yang 
bernama Raden Patah. Raden Patah pada waktu itu te­
lah memeluk agama Islam, agama yang tidak sama de -
ngan agama yang dianut oleh Ayahandanya, Raja Maja -
pahit. Kar ena itulah r aja rnenyingkir dari pusat peme 
rintahan ke Peleren . Ui Peleren ya ng hawanya se­
j uk, segar menyebabkan hati Ra ja Brawijaya be rkenan, 
untuk tingga l menetap . Akan t e ta pi bila di desa ma ­
sih ada kemun gkinan datangnya serangan Raden Patah , 
maka pud ar l ah keinginan Raj a untuk tinggal men et a p 
di Pe l e ren. 

Atas pertimbangan yang matang , s ang .Brawi jaya 
da n para pengikutnya te rpaksa meninggalkan daerah 
se ju k ini. Arah yang <litujunya adalah arah ke Timur . 
Se telah menempuh perjalanan sulit naik turun gu nung 
maka sampailah sang Brawij aya ini di da e rah Banyuwa­
n g i. 
Dari Banyuwangi setelah beristirahat sebent ar melan­
ju tkan perjalanannya yang diikuti para pengiku t se -
t i a ke Bali . Di Bali raja Brawijaya tinggal menetap. 
Pengikutnya yang setia sampai di Bali ini pada urnum­
nya terdiri dari keluarga raja itu sendiri; para pen 
Je ta serta para pujangga. Sedangkan yang lain ting -
gal di Tengger. Mereka yang tinggal di Tengger keba­
nyakan adalah rakyat biasa dan mempun yai peker j aan -
b~rcocok tanam. Karena Raden Patah dan pasuk annya ti 
dak menyerang sampai ke da e rah Tengger, maka para pe 
pengikut raj a Majapahit ini kemudian menetap di Teng 
ge r sampai ~ekarang ini. 

Penduduk Tengger yang kemudian menamak~ n diri -
nya sehagai orang Tengger atau suku Tengger i ni me­
nyebar luas di daerah-daerah pedesaan yang ada di se 
kitar gunung Tengger. Khusus untuk desa Ngadisari me 
nurut catatan hasil sensus 1977 ada 15 .481 jiwa ter­
perinci warga negara Indonesia , laki- l aki 7. 353 jiwa 
Jan perempuan 8. 128 jiwa, warga negara asing laki-la 
k i. 6 j iwa. dan perempuan .) J i.WH. Semen tar a itu menu­
ru t catatan yang diperoleh dapat kitr.i J i h<•.t ju1dah 
piin.J uduk Ngadisari dari tahun 1975 sampai J;;~ngan ta­
hun 19 79 adalah s ebagai berikur : 



JUMLAH PENDUDUK DESA NGADISARI 
MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN 

Th. 1975 - 1979. 
r=============r==========r=========T==========r==========f===========r===========~===~ 
: Umur ~ Jenis l 1975 l 1976 1 1977 ~ 1978 l 1979 : 
I I K 1 . I I I I I 
I I e amin I I I I I 
I I I 

0 - 9 

10 - 17 

18 - 25 

26 - 40 

40 th 
ke at as 

Jumlah 

L 
p 

L 
p 

L 
p 

L 
p 

L 
p 

SUMBER 

140 
135 

96 
95 

76 
107 

154 
149 

124 
184 

1. 260 

Monografi 
Kecamatan 
Kabupaten 

146 
12 7 

87 
95 

77 
107 

154 
150 

121 
183 

1. 24 7 

Kelurahan 
Sukapura 

150 
127 

87 
95 

77 
107 

154 
150 

121 
18 3 

1. 251 

Ngadisari 

Probolingga . 

159 
149 

76 
95 

86 
106 

144 
150 

126 
175 

1. 266 

159 
149 

76 
95 

86 
106 

144 
150 

126 
175 

1. 265 
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Keadaan penduduk tersebut di atas mengalami pertambah­
annya seperti yang terlihat di bawah ini 

ANGKA PERTAMBAHAN PENDUDUK 
DESA NGADISARI TAHUN 1976 - 1979 

F=======~===========r========r===========r===========~ 

I Th I K 1 h 0 I I K . I p . a un J e a iran 1 Datang 1 ematian 1 ergi 
I I I I 

I 

1976 35 l 1 10 
I 
I 

1977 27 : 4 7 10 
I 
I 

1978 22 : 1 14 3 
I 
I 

1979 5 : 2 
I I 

I I I I I 
F=======7===========7========7===========7====~=====~~ 

SUMBER : Monografi Kal urahan Ngadisari 
Kecama t an Sukapura 
Kabupaten Proholing ga . 

Pada umumnya tingkat pend idika n yang 
o leh penduduk di desa Ngadisar i i ni adalah 

dimi li ki 
Sekola h 

dasar. Ba hkan a da dian tara mereka yang ti dak seITTpat 
menyelesaikan sekolahnya i t u ka rena keburu hPrtani . 

Di sampin g itu amat suli t, t e rutama hag"! 3nak­
anak yang tinggal jauh di pedalaman untuk per gi k~ 

tempat di mana mereka sekolah. Mereka biasanya be­
rangka t ke sekolah mulai subuh dengan membl',•1a ob o r 
sebagai alat penerangan. Hal ini bisa kita makJumi, 
mengingat Ngadisari adalah pegunungan yang t e rl e tak 
paling atas. Sehingga pada saat subuh i tu kabut ma­
sih amat menebal. Untuk menga tasi kesul :i tan pendi -
dikan ini sedang diusahakan o leh Dinas Pendidikan & 
Kebudayaan di Probolingga berd i r i nya seko l ah-s eko -
lah kecil di pelosok-pe l~3ok <lesa; terutama di dae­
rah pedesaan Tengger. Walaupun demikian a da juga di 
antara penduduk desa Ngadisari yang mempunyai pen­
didikan lul11s dan t ama t. Tingk ci t Seko ] a il Lanj utan A-­
t as. 
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4. Sistem Mata Pencaharian 

Menyesusaikan dengan lingkungan alam dan keada­
an geografinya, penduduk desa Ngadisari Tengger ke­
banyakan mempunyai mata pencaharian pokok bertani. 
Tanaman pokok yang mereka tanam adalah sayur - rnayur 
kentang, wortel dan jagung. Tanaman padi di sana ja 
rang ditemukan. Hasil tanaman ini bisa dipanen se 
tahun dua kali. Tetapi untuk jagung hanya bisa di­
petik buahnya sekali dalam setahun. Jagung merupa -
kan makanan pokok sebagian besar orang Tengger. 

Jagung yang merupakan makanan pokok itu mereka 
jadikan nasi. Caranya : Setelah jagung-jagung itu 
dipetik dari pohonnya mereka keringkan. Kemudian a­
pabila sudah kering jagung-jagung itu dilepas dari 
tongkolnya. Selanjutnya agar kulit arinya mengelu -
pas butir-butir jagung tadi ditumbuk. Karena ditum­
buk, butir jagung menjadi tampak pecah-pecah. Butir 
butir jagung yang pecah-pecah tadi dibersihkan de­
ngan air. Mereka menyebut pekerjaan i ni dengan isti 
lah dipususi. Selanjutnya jagung yang telah bersih 
ini direndam dalam air kira-kira semalarn. Hal in i 
mempunyai rnaksud agar nanti mudah diturnbuk , Begitu­
lah setelah direndam jagung ditumbuk halus un tuk di 
jadikan tepung. Tepung itu ditanak selama dua kali. 
Setelah itu mereka akan mendapatkan nasi jagung ma­
kanan pokok mereka. Dikatakan oleh mereka bahwa me­
reka akan lebih suka dan merasa kenyang makan nasi 
jagung daripada nasi biasa. Sebab ini lebih cocok -
bagi mereka yang tinggal di daerah pegunungan. 

Jenis-jenis tanaman tersebut di atas merupakan 
peninggalan nenek moyang rnereka. Apa yang ditanam ~ 
leh nenek moyang mereka lestarikan sarnpai sekarang 
ini. Agaknya tidak ada niat dari mereka untuk menco 
ba jenis tanaman baru di daerah Tengger ir.i, meski 
hasilnya lebih menguntungkan. Menurut keterangan da 
ri Kepala Desa Ngadisari pernah petani didesanya -
mencoba menanam jenis tanaman baru. Tetapi hasilnya 
tidak ada, oleh sebab itu sampai sekarang mereka ti 
dak lagi ingin mencoba menanam tanaman selain sayur 
mayur. 

Dalam hal bercocok tanam mereka benar-benarber 
sikap "nrima", artinya menyerah kepada nasib, menan 
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tikan basil tanaman mereka. Dalam hal ini pula ti­
dak ada usaha untuk merubRh keadaan alam di daerah 
merekR. Akibatnya kemampuan dalam hal pertanian a ­
mat sederhana. Segalanya dilakukan dengan dasar me­
nyelaraskan diri dengan keadaan alam sekitar . Dan 
bahkan nampak sikap rnereka yang tunduk pa da alam. 

Di sa mp ing berco c <)k t anam orang Tengger ju g a 
melakukan pekerjaan berdagang . Ba han yang rl i pe r da -
gangkan adalah ha s i l tanam;:rn n: eri::ka s enrli r L , y,1i tt; 
sayu r -mayur, wort el da n ke,1 tanb . 1-1as i l sayu ,- 1 ·1 <i ·-· ~1 r . 
mere ka j ual sampaj ke kota. - kota - di J s.1.J : t T i r;u r 
mi sa~Lnya Sura bay a, Malang dan ba hkan sarnpa i cl i lu:u­
J awa -.. Timur diantaranya .Jakart a . Hasil ran nrna n 
yang paling banyak rnendapatkan untung aclalah ken­
tang . Sebagai tambahan pengha s ilan oran g Tengger bi ­
asa menyewakan kuda sebaga i alat t r a nspo rtasi ke ka 
wah Gunung Bromo. Ongkos sewa kuda i tu sekitar : 
Rp 2 .500,00 pulang pergi. Hal ini akan ramai pas~ r­

annya pada s e tiap hari libur a t a u hari hari upa cara 
orang Tengger, misa lnya Ka s ada . 

5. Sistern Kerna syarakatan 

Sis tern Keker abatan. Orang Te ngger s eperti hal­
nya kt. lornpok masyarakat Jawa pada urnumnya mengenal 
sistem kekeraba tan yang memperhitungkan keturunan m~ 
Ja lui garis laki-laki maupun garis perempuan . Da l arn 
ilrnu antropologiketentuan sernacam ini terrna s uk prin 
sip bilateral a tau bi lat era 1 descent. Dal am prinsip 
ini setiap individu dalarn masyarakat, di dalam ke­
lompok kekerabatannya akan rnengenal ba i k an ggo ta ke 
lompok kekerabatan dari pihak laki- laki a t au ayah 
maupun anggota kelompok kekerabatan da r i pihak pe -
rempuan atau ibu. 

Orang ·Tengger juga mengenal beberapa kelornpok 
kekerabatan. Di antaranya yang terkecil adalah ke­
lompok kekerabatan yang disebut Keluarga batih atau 
keluarga inti. Dan kelompok kekerabatan yang lebih 
besar adalah Kindred. Kelompok kekerabatan ini akan 
rnakin berkembang karena adanya perkawinan. 

Welas Asih Pepitu. Dalam tingkah laku sehari -
hari orang Tengger selalu berpegang pada adat isti­
~ Jat yang berlaku, Dalam hidup bermasyarakat mereka 
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tidak mengenal secara tegas perbedaan-perbedaan go~ 
longan atau Kasta. 
Setiap orang diakui mempunyai hak yang sama. Batas­
batas pergaulan antara warga masyarakat yang satu 
dengan yang lain tidak dikenal oleh orang Tengger -
kecuali kepada atasannya, rnisalnya Kepala Desa; a­
sal selarna Kepala desa itu baik secara pribadi mau­
pun dalarn melakukan tugas tidak rnenyimpang dari ke­
tentuan adat yang berlaku. 

Dan memang dibenarkan bahwa setiap orang Teng­
ger selalu taat kepada adat istiadatnya sebagai i­
katan dalam pergaulan diantara warga masyarakat ada 
lah hukum karma. Adanya dan berlakunya hukum karma, 
ini diakui oleh setiap warga masyarakat. Itulah se­
babnya dalam hidup sehari-hari mereka satu sama la­
in selalu menjaga dan berusaha untuk berbuat baik. 
Dan karena itu pula kita rasakan bahwa setiap orang 
Tengger yang kita jumpai selalu bersikap ramah, so­
pan dan suka menerima tamu yang datang padanya. 

Dalam hidup berrnasyarakat bila ada suatu masa­
lah, mereka berusaha rnenyelesaikan dengan cara mu­
syawarah. Landasan yang digunakan dalarn musyawarah, 
ini adalah "Wel.as Asih Pepitu" (= Cinta kasih yang 
tujuh) Isinya adalah : 

1. We las Asih ma rang Ba pa Kuasa 
2. We las Asih ma rang Ibu Pertiwi 
3. Welas Asih ma rang Bapa Biyung 
4. We las Asih ma rang Rasa Jiwa 
s. Wel.as Asih ma rang Sepadane Vrip 
6. Wel.as Asih ma rang Sato Kewan 
7. Wel.as Asih ma rang Tandur Tetuwuh. 

Begitulah landasan musyawarah pada dasarnya orang 
dalam menghadap segala macam masalah hendaknya ber­
paling pada rasa kasih sayang kepada Tuhan Yang Ma­
ha Esa; Negara dan Tanah Air; Orang tua; Jiwa dan 
Perasaan; Sesama hidup; Binatang dan Tumbuh-tumbuhan 
Dengan "Welas Asih Pepitu" ini akan bisa diujudkan. 
dan dijaga ketenteraman, ketenangan masyarakat. 

Gotong royong. Apabila kita melihat-lihat kea­
daan atau kehidupan orang Tengger khususny~ mereka 
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yang tinggal di desa Ngadisari tampak suatu pola hi 
dup yang tenteram, tenang dan rukun. Dan begitulah, 
kenyataannya yang dapat kita lihat di sana, kesan ~ 
danya hubungan kerjasama, tolong menolong dan go­
tong royong masih melihat pada jiwa setiap war ga ma 
syarak.at. Kerjasama, tolong menolong clan hiclup go­
tong royong ini selalu clilakukan orang clalam setiap 
aktivitas atau kegiatan-kegiatan untuk menyel esai -
kan suatu proyek tertentu. 

Sistem gotong royong yang mereka lakukan ini 
seperti halnya yang berlaku di daerah-claerah pedesa 
an lain. Urnpama saja bila desa rnernpunyai r e ncana 
hendak membuat atau memperbaiki jalan. Untuk itu 
tanpa diundang warga akan clatang dan men ge rjakan 
bersama-sama menyelesaikan rencana itu. Di samping 
gotong royong yang sifatnya untuk kepentinga n umum, 
juga dikenal gotong royong yang sifatnya me nol o ng 
kerja orang lain. Gotong-royong semacarn ini mereka 
menyebutnya sebagai sambatan, rnisalnya dalam peris­
tiwa mendirikan rumah, hajad perkawinan, p e ristiwa­
peristiwa kesusa han clan lain sebagainya. 

Sistem pemerintahan. Pemerintahan yang berlaku 
pada mr.umnya rnenyesuaikan dengan keaclaan mas yarakat 
Tengger, khususn ya desa Ngadisari tersusun seperti 
di bawah ini : 

1. Petinggi 

2. Carik 

3. Dhukun 

yakni kepala d esa yang mempunyai 
tugas untuk mengurus s emua bi­
<lang kegiatan desa. 
rr:ernpunyai tugas men gurus semua u 
rusan administrasi desa . 
mempunyai tuga s dib i dang keagama 
an termasuk pelaksanann upacara­
nya dan dibidang pembinaan ada r . 
Dengan demikian seolah-olah ia 
merupakan k e pa I a ad;1 t di desanya 
llrusan yang rnenjadi tanµ,gung _ja­
wabnya adal ah perkawin a n, kemAti 
an dan upacara-upac arrt df'sa l:1 in 
n ya. 
Karena bidan g tugRsnya ini, dhu­
kun mempunya i dua orang pernbantu 
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a . Y..' mg Sepuh, yang bertugas meng 
urus upacara-upacara adat clan 
kematian serta menyiapkan se­
gala macam saji-sajian. 

b. Legen, mempunyai tugas mengu­
rus perkawinan dan mempersiap 
kan saji-sajian upacaranya. 

4.Kampung Palisi, mempunyai tugas dibidang ke­
amanan desa. Dengan demikian, 
tugas kampunq polisi ini men­
j aga keamanan dan ketenteram­
an des a. 

S. Kampung gawe, mempunya i tugas sebagai peng­
hubung bila ada kejadian di 
luar desanya yang membahaya -
kan ketent eraman desa kepada 
penduduk, mi sa lnya : bencana­
alam. 

6. Ka mpung Cacar, mempun yai tugas khusus dibi­
dang kesehacan masyarakat. 

7 . Ke.ba yan La tar, mempunya i t ugas yang berhu -
bungan dengan kebersihan. 

Jabatan petinggi, carik dan l ain s ebaga inya dit entu 
kan mela lu _i pem:Llihan r akyat untuk jabatan dhukun 
bisa ditunjuk <lan dikukuhkan oleh petinggi . 

h . Sistem Kepercayaa n dan Agama 

Orang Tengger pada umumnya mempunyai kep ercaya 
an kuat terhadap ad anya rdJ , a n .trLl--i orang yang me-· 
ninggal yang masih tetap hidup atau makhluk-makhluk 
halus. Roh arwah a tau makhluk-ma khluk halus itu me­
r eka personif ikasikan sebagai dan yang penunggu desa 
Te rahdap dan yang ini or ang ber1aku horma t s upaya ti 
dak mara h. Tempat khusus untuk melakukan penghormal 
an kepacla dany;:mg d i s eb u t Sar, qga-r pedhanya nga n a tau 
p ;" ndhen. Bc 1t ui< pundhen in i bisA sebagai pohon-po -
hon be~3 r a ta ·1 t emp~ t-t empat l ain yang d i angga p ke­
·u11u.at. Tem :•at kerama t yang l ain a dalah Sa.ngga r Pa. mu 
·ian. Te'·:pat i ni rne r upakan t cmpa t un tuk me lakukan 
;)enghcr:r:d tan '.1. epa da l e luh ur, yakni ya ng dianggap se­
bagt1.i. or·:-:ng yang menurunkan pendadui: desa itu. 
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1. Kasa 7. Kapitu 
2 . Karo 8. Kawol u 
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6 . Kan em l ::> . Ka suda. 
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anggap melindungi hidup orang Tengger. Oleh sebab .!. 
tulah maka pada setiap b_ulan Kasada orang Tengger 
mempersembahkan korban sebagai tanda menghormat ke­
pada dewa Bromo di kawah Gunung Bromo. 

Upacara Kasada ini menurut keterangan yang ka 
mi terima erat hubungannya dengan dongeng rakyat 
yang menuturkan tentang asal mula nama "Tengger". 
Isi dongeng ini secara singkat demikian : 
"Tersebutlah Prabu Brawijaya yang bertahta di Maja­
pahit mempunyai seorang putra, putri yang terlahir 
dari garwa padmi bernama Rara Ateng. Setelah dewasa, 
Rara Ateng yang jelita ini kawin dengan seorang per 
jaka tarnpan Joko Seger namanya. la adalah keturunan 
Brahrnana. 
Dituturkan dalarn peristiwa berikut, yaitu banyaknya 
penduduk Majapahit yang rneninggalkan pusat kerajaan 
Hal ini disebabkan karena terjadinya peperangan an­
tara R. Patah dengan tentara Majapahit. Mereka per­
gi rneninggalkan pusat kerajaan rnenuju ke tirnur de­
ngan mendaki gunung. Dan akhirnya sampailah mereka 
ke sebuah gunung berapi. 
Dan diantara penduduk yang pindah itu adalah suami 
isteri yang muda yakni Joko Seger clan Rara Ateng. 
Merekapun akhirnya hidup menetap ditempat yang baru 
Diternpat yang baru ini suarni isteri Joko Seger clan 
Rara Ateng hidup dengan arnan clan tenteram. Mereka 
hidup dengan berkebun dan bercocok tanam sebagai ma 
ta pencahariannya. Disamping ulet pada pekerjaannya 
merekapun tekun berdoa, bersemedi memohon pada dewa 
agar selalu dilindungi dan diberi kebahagiaan. 
Diceritakan selanjutnya perkawinan Joko Seger dan 
Rara Ateng itu telah lama. Tetapi selama itu pula 
mereka belum dikaruniai seorang anakpun. Karena itu 
lah kedua suami isteri ini memohon kepada dewata a­
gar dikaruniai anak. 
Perrnohonan ini rnereka lakukan setiap malarn bila rne­
reka akan pergi tidur. Pada suatu hari saatnya te­
ngah malam terlihatlah oleh mereka dari serambi ru­
mahnya tatkala sedang bersemedi, cahaya terang yang 
berasal dari kawah gunung Bromo. 
Melihat cahaya itu bergegaslah kedua suami isteri, 
yang mendambakan anak ke tempat di mana cahaya itu 
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terlihat. Dan sampailah mereka ditempat cahaya yak­
ni di kawah gunung Brome. Di sana me reka bersumpah 
clan bersumpah di depan kawah Brome bahwa kelak j H:a 
mereka dikaruniai anak sebanyak 25 orang dan dapat 
hidup semua sampai dewasa mereka akan sanggup me­
ngorbankan anaknya yang bungsu kepada kawah Brome 
sebagai tanda terima kasihnya. 
Atas permohonannya itu maka terkabullah apa yang d i 
mintanya. Joke Seger clan Rara Ateng dikaruniai anak 
dua puluh lima banyaknya. Kedua puluh lima anak itu 
nanti akan menjadi nama-nama gunung clan tempat, se 
perti : 

1. Tumenggung Klewang menjadi Gunung Ringgit. 
2. Serita Wiji menjadi Gn. Midangan. 
3. Ki Baru Klinting menjadi tanah kuning. 
4. Ki Rawit menjadi gn. Somber Semani. 
5. Jiteng Jinah menjadi gn. Jinahan. 
6. Ical menjadi gn. Ranten. 
7. Prabu Siwah menjadi gn. Lingga. 
8. Cakar Pranata Aminoto menjadi gn.Gendesa. 
9. Tunggal Wulung menjadi Cemara Lawang. 

10. Tumenggung Klinter menjadi gn.Penanjakan. 
11. R. Bagus Waris menjadi Watu Balong. 
12. Kaki Dukun menjadi Watu Wungkuk. 
13. Kaki Pranata menjadi Poten. 
14. Kaki Perin ti menjadi gn. Ba·rangan. 
15, Tunggul Ametung menjadi Tunggukan. 
16. R. Mesigit menjadi gn. Batok. 
17. Puspa Ki Gentong menjadi Widadaren. 
18. Kaki Teku Nini Teku menjadi Guyanga~ . 

19. Ki Dadung Awuk menjadi Banyu RnJ i ng . 
20. Ki Dumel ing menjadi Pusang Lingker . 
21. Ki Sindu Jaya menjadi Wonon s koro . 
22. R. Sapujagad men jad i Pundak lem' 1'., 
23 . Ki Jenggot menj adi Rujag .. 
24. Dunang Diniugra t me~jadi gn . Semeru. 
25. Kusuma men :\ adi gn. Bcm:G. 

Danikianla h untuk semc.n t ar a Joko Seger :la n Rara A­
teng hidup berbah2g1.a dengan kedda p1~luh l i ma :u ~a k 

·riya .. J(arena kebaha g i :lannya i tu kedc.a f;\tLTrrd . i. 8 t (~ ri 

ini lupa akan .~ 2nj ·' ··n rr:pa ' i!::""·'' pad c, 1.·>J;,·2,ti J-»~ ':·n: ·: ·· , 0-
l eh sebab itu pa da 1·:. ·; :.· i !°-"-'·: . r1tuanr~.J .· J a. \.br- ,;1ah ..... 
.s :,.·arat. dHr i kawah Bt~:mo yang ;.w nun tut j .;,,nj l. S <0g~r 
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dan Ateng. Sebab ka lau tidak dipenuhi akan menye­
babkan timbulnya malapetaka di desanya dan keluar 
ga Tengger akan dimusnahkan. Adanya tuntutan itu 
bersedihlah Joko Seger dan Rara Ateng yang akan 
kehilangan Kusuma, putra bungsunya. 
Melihat kesedihan kedua orang tuanya maka mengha­
daplah KusuITB bersembah hadir menanyakan kesedih­
an mereka. Dan berkatalah kedua orang tuanyamenje 
laskan. Mendengar dan menerima penjelasan kedua .£_ 

rang tuanya itu Kusuma tidak bersedih bahkan ia 
merasa bangga clan bahagia seandainya bisa melaksa 
nakan sumpah Bapa ibunya. Hal ini dirasakan oleh­
nya bahwa ia akan bisa menjadi penyelamat dan pe­
ngayom Bapak - Ibu dan saudara-saudaranya, desa 
dan semua penduduknya. Itulah sebabnya ia dengan 
tidak ragu lagi menyatakan kesediaanya untuk me~ 
jadi korban di kawah Bromo. Kesediaan Kusuma ber-­
korban itu ingin ia lakukan pada t anggal 15 hari 
bulan purnama saatnya tengah malam. 
Di samping itu ia meminta agar seluruh rakyat di 
da erahnya mengiringkannya ke kawah Bromo . 
Pada hari clan tanggal dan saat yang tel.ah ditentu 
kan itu berduyun-duyun orang datang ke pondok o­
rang tua Kusuma. Setelah berkumpul berangkatlah -
mereka mengiring Kusuma menuju ke kawah Bromo. Se 
tibanya di Kawah Bromo, maka bersiaplah Kus uma un 
tuk mengorbankan diri demi keselamatan orang tua, 
saudara-saudaranya dan seluruh orang desa dan de­
sanya . Dan akhirnya Kusuma menerj unkan dir:i. ke ka 
wah Bromo sebagai tanda pengorbanan dirinya telah 
ia lakukan. 
Sesaat setelah orang menyaksikan pe r is ti w a it u 
terdengarlah oleh mereka suara gaib yang berasal 
dari Kawah Bromo : 

"Hai saudara-saudaraku semua, sekarang aku te 
lah jadi pelindung saudara-saudara semua dan hi­
dupku telah tenang. Dan ol t~h sebab itu permintaan 
ku setiap tahun pada bulan Kasada tepat pada hari 
bulan Purnama Sidi tanggal 15 S<>udara-saudara ku­
harap mernasukkan korban pada sang Dewa Brorno, a­
gar rnaksud saudara tercapai clan hidup iJahagia"l) 
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Dan sejak saat ini sampai sekarang orang Tengger, 
melakukan upacara korban di kawah Bromo pada bu­
lan Kasada, saat bulan Purnama Sidi. 

- Upacara Karo. Upacara ini merupakan upacara besar 
yang kedua yang dilakukan orang Tengger setelah -
Kasada. Upacara ini dilakukan setiap tahun sekali 
pada bulan Karo; yaitu bulan kedua menurut perhi­
tungan bulan masyarakat Tengger. Upacara Karo ini 
mempunyai maksud dan tujuan untuk memberikan peng 
hormatan kepada arwah leluhur orang Tengger, ya­
itu para pengikut Ajisaka. 
Upacara Karo ini diselenggarakan selama dua ming­
gu dan dipusatkan di daerah pedesaan. Sebagai ke­
lengkapan upacara Karo ini ialah pertunjukan kese 
nian yang disebut "Sodoran". Permainan ini dilaku 
kan 12 orang, yang formasinya enam-enam salingbe~ 
hadapan. Sebagai inti upacaranya yaitu dikeluar ~ 
kannya "Jimat Klonthongan Ontokusuma" Konon kabar 
nya jimat ini diperoleh oleh dua orang Tengger ya 
itu Tunggak dan Tompo pada waktu mereka bertapa -
s elama 40 hari 40 malam. Menurut cerita JimatKlon 
thongan Ontokusuma ini minta diselamati setiap bu 
lan Karo. Sebagai penutup upacara diadakan pertun 
jukan yang disebut "Ujungan", yaitu permainan yang 
dilakukan seorang lawan seorang dengan bersenjata 
kan cambuk rotan. Dalam pertunjukan ini ~e r eka 

yang bermain saling memukulkan cambuknya ke ar ah 
lawan. 

Demikianlah dua upacara besar yang di s e lengga 
rakan orang Tengger untuk keselamatan de :-: a d a n se 
isinya. Di samping itu kita masih mengenal bebera 
pa upacara adat diantaranya : 

- Unan-Unan, Upacara yang dilakukan <i .:1 tuk :neng 
hc1rmati l eluhur dan dt.wa-dewa upacara , upa­
cara ini diadakan lim& tahun s ekali dan di~ 
pusa t kan d i de sa-desa. 

- Pujan, Upacara untuk memuliakan asal-usulm~ 
nusia. Up .. i>-:: c'"a. ini diar~akan 4 tahun s ekaJ. i. 

·- Ba rikan, upa.::ara untuk rnenghibur atau menda 
patkan h~Li h~ik par~ ~~ n Se t 3n dau rnenjauh 
kan diri dar i segala pe~yakit . 
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- Tugil Kuncung, upacara yang bersifat khusus 
yai tu w.em-Budhakan seorang anak yang kira -
kira berumur 7 - 10 tahun. 
Ngluka t, a tau Entas-entas, yakni upacara un 
tuk menyorgakan para leluhur atau arwah ke­
luarga. Dengan entas-entas ini diartikan : 
mengentaskan (mengeluarkan) arwah dari tem­
pa t yang belum sempurna (siksaan) ket empat 
sempurna (surga). 

Deng an demikian entas- entas i ni bett uj uan un­
tuk membebaskan arwah da r i a l am siksaan dan 
membawanya ke sur ga. 

Khus us tentang upaca r a enta s - en ta s ini merup~ 
km1 upacara yang berhubungan dengan kernatia n. Upaca 
ra ini merupakan upacara terakhir da :: i se-re.!'.g)'.::i;;;:-, 
UI-J ci cara kematian di Tengger. Ka.lau "Orang .Dayak" i ­
_jcanl1e, •J r ang Toraja "Tiwah"; orang Bali "Ngaben"dan 
orang Jawa khusus nya kelompok orang yang disebut : 
11 \.Jong ka l ang" adalah upa cara " Ka l ong Obong". 2) 

Pada upacara entas-entas in i untuk roh si ma­
ti di buatkan boneka dari daun-daunan clan bunga - bu­
ngaan. Boneka yang menggambarkan si mati ini dise­
but petra . 
Petra ini dalam pelaksanaan upacaranya dibakar, hal 
ini sebagai lambang bahwa selarna waktu itu roh si 
ma ti yang dianggap belum sempurna melalui up a car a 
entas-entas dianggap telah sempurna. Demikian seca­
ra singkat gambaran upacara entas-entas atau nqluka.t 
Kadang-kadang upacara ini dilaksanakan secara go­
t ong royong oleh keluarga-keluarga yang bersangkut­
an, sehingga ·menghemat beaya. 

Di samping kepercayaan tersebut di atas, o­
rang Tengger ju.ga rnengenal agama. Agama yang dianut 
oleh orang Tengger adalah agama Hindu, Budha; biar­
pun sifatnya amat lokal. Setiap orang Tengger meng­
akui dirinya sebagai pemeluk agama Budha atau Hindu 
Untuk mereka orang Tengger yang tinggal di daerah 
kabupat en Probolingga sesuai dengan surat keputusan 
Parisada Hindu Dharma Propinsi Jawa Timur tanggal 6 
Maret 1973 No.OO/PHD.Jatim/Kept./III/73, agama yang 
dianut adalah Budha Mahayana.3) 
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Walaupun demikian mereka tetap menyebut diri­
nya sebagai pemeluk agama Hindu Dharma. Orang Teng­
ger menyebut Tuhannya sebagai "Syang Hyang Agung" a 
tau "Yang Maha Agung". Mereka percaya kepada "Syang 
Hyang Agung" sebagai pencipta alam semesta; penguasa 
alam raya; penentu segala kehendak clan perbuatan ma 
nusia. Sebagai pedoman kitab agama atau buku suci -
nya adalah "Primbon". Isi "prirnbon" ini dituliskan, 
diatas daun lontar; sedangkan bahasa yang digunakan 
bahasa Jawa kuno dan ada juga dari bahasa Sanseker­
ta. Kitab "Primbon" ini tidak boleh dirniliki oleh 
siapapun kecuali dhukun atau penangku yang tokoh a­
dat. 

Dalam hidup beragama orang Tengger meffipunyai 
pedoman yang disebut "Panca Croda" yang isinya 

1. Percaya kepada Syang Hyang Agung 
2. percaya pada Atma (roh leluhur) 
3. percaya pada Hukurn Karma 
4. percaya pada punarkawa (re-inkarnasi) 
5. percaya pad a Mokswa. 

Dengan agamanya itu orang Tengger selalu rnera 
sa dekat pada "Syang Hyang Agung". Cara pendekatan 
diri itu mereka lakukan dengan mantra-mantra yang i 
s i nya perrnohonan kepada "Gusti Kang Maha Agung". Se 
bagai kelengkapan hidup keagarnaan rnereka ada lah tern 
pat ibadah. Tempat ibadah yang mereka bangun i tu di 
sebut "Sanggar Parnujan" . Waktu rnereka untuk rnelaku­
kan ibadah ini : 

- pagi menjelang matahari terbit dengan pos i­
si menghadap ke tirnur. 

- siang hari saat matahari di atas ke pa la de­
ngan posisi duduk tegak di bawal: rna tahari. 

- saat matahari terbenam dengan pos i:-<; duduk 
rnenghadap ke arah barat. 

Untu~ melaksanakan ibadah yang baik dan s empurna,rne 
reka yang s edang beribadah itu menggunakan pakaian 
ada t, misalnya berba j u h:ttam bersarung bat i k, mema­
~d i blangkon (bukan mode l Yogya ) dan waktunya per -
s :i. ~· i!lal am purnama. Usaha menanamkan hidup keagamaan 
' ni diadakan "pas inao1119 pada s (:". l ap minggu ma1am; 
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yan g acaranya memberikan penerangan agama kepada u­
ma t "Pasinaon" ini diikuti oleh mereka yang telah 
berumur 18 tahun ke atas dan dipimpin oleh dhukun. 
Bahan ajaran yang diambil dari "Primbon Mantra" . 

Ca tatan : 

l) Pradjarto Harijono Cs "Kasada Dan Karo Merupakan Ha 
ri Besar Tengger" Harian Nasi ma 1, 18 Oktober 1962. 

2) Ahmad Daud & A.A.G. Raka, "Upacara Kalang Obong", 
Adat Istiadat Dan Cerita Rakyat, (brosur) Urusan A­
dat Istiadat dan Cerita Rakyat, Jawatan Kebudayaan, 
Departe~en P dan K., 963, hal. 48. 

3) , Menuju ke Gunung Bromo, Buku Petunjuk 
yang dikeluarkan oleh Pundo Kabupaten Probolingga -
bagi para wisatawan. 

___ ·;'c __ _ 
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Pandangan hidup orang Tengger tercerrnin dalarn sis­
t irn nilai budaya yang berlaku dalarn rnasyarakatnya. 
Koentjaraningrat rnenuliskan tentang pengertian nilai bu 
daya ini sebagai konsepsi-kons epsi abstrak yang rnerupa­
kan hasil pernikiran dari sebagian warga rnasyarakat me­
ngenai sesuatu yang dianggap penting dalam hidup dan 
yang tidak dianggap penting atau perlu dalam hidup 1). 
Demikian pengertian nilai budaya. 

Menarik dari pengertiannya nilai budaya ini rr.erupa 
kan salah satu ujud dari kebudayaan manusia. Dan sif at­
nya universal, artinya semua masyarakat yang ada di du­
nia ini mengenalnya. Sebagai ujud kebudayaan nilai buda 
ya ini terdiri dari gagasan-gagasan atau ide-ide seba -
gian anggota masyarakat, yang kemudian diterima oleh ma 
syarakat dan diperlakukan sebagai pedornan tingkah laku 
atau aktivitas rnasyarakat. 

Dalam hidup sehari-hari ujud nilai budaya atau sis 
tern budaya ini berupa aturan-aturan atau norrna-norma 
yang berfungsi sebagai pengatur hidup manusia dalarn ma­
syaraka t. Dernikian norrna-norma itu antara lain berupa ~ 
dat i stiadat, aturan sopan santun dan lain sebagainya. 
Sebaga i nilai budaya yang mengatur tingkah laku manus i a 
dalam n1asyarakat, hidup berakar dalarn sanubari mas ing -
masing manusia sebagai anggota masyarakat. Babkan n i l ai 
budaya ini akan dan selalu tampak dalam pandan ~1, C1 n liid up 
warga masayrakat itu. 

Sehubungan dengan pengertian tersebut d i at as o­
rang Tengger rnempunyai nilai budaya yang menunjukkan pan 
dangan hidupnya. Kalau kita rnelihat kehidupan ag<:! '.~a dan 
kepercayaan orang Tengger maka kit a t i dalr b l ' :.i :'.'!ern i. sah·­
kannya dengan pandangan hidupnya. Bahkan kala u di te laah 
l ebih jauh dapat kita mengerti bahwa nilRi b udaya yang 
berlaku pada masyarakat Tengger, hid up keaga ,r:,, ;1·,·1 dan ke 
percayaannya yang diterapkan dalam hidup kem;;.syarakatan 
nya i tu tampak sebagai pandangan hidup orang Tengger. 

Dalam bab II dan khususnya sub bah 5 dan sub bab 6 
ya i tu tentang sistem kemasyarakatan dan sistern keper~a­
yaan "'an agama telah djscbutkan bahwa landasa n hidup 
1-t~ rinasyarakat orang Tengger adalah "Welas Asi.h Pepito". 

<".\m "Wela s Asih Pepi ~~ '.ln ini m<? r eka m·2nghendtJ": :l. suatu 
kf: tddupan bersama di dalam kedamaian clan ketenteraman -
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un tuk mew uj udkan kebahagiaan lahir dan ba t in. Dengan 
" We la s As i h Pe pitu" ini pula ma s ing-rnasing priba di o­
rang Tengger harus bi s a berbuat bai k t e rhadap orang la­
in dan ma syarakatnya untuk itu me r eka harus rnengendali­
kan dirinya de ngan cara mewujudkan kehidupan yang sela­
ras, seimbang dan s erasi dengan Tuhannya; prib a dinya 
sendiri ; orang tua; perasaan jiwanya; dengan makhluk-ma 
khluk lain yang ada di sekitarnya. 

Dengan kepercayaan dan agama yang dianutnya orang 
Tengger selalu berusaha untuk mendekatkan dirinya de­
ngan "Syang Hyang Agung". 
Dengan derr.ikian mereka akan memperoleh ketenangan, ke­
tenteraman dan kebahagiaan di dalam hidupnya sekarang 
dan kemudian beserta anak cucu keturunannya. Demikian -
perbuatan dan tingkah laku mereka ini tampak dalam usa­
ha dirinya untuk tidak melanggar adat istiadat, aturan­
aturan yang berlaku dan sebagainya. Bagi mereka yang me 
nyeleweng dari adat istiadat yang berlaku akan mendapat 
sanksi batin yang dirasakan amat berat; misalnya di 
isolir dari keramaian dan kegiatan-kegiatan masyarakat. 
Mereka bisa bebas dari sanksi ini apabila sudah menya -
dari benar akan perbuatannya yang salah dan mau berto -
bat kepada "Yang Maha Agung" untuk tidak mengulangi la­
gi perbuatannya. 

Sebagai pencegah agar warga masyarakat tidak mela­
kukan tindak yang menyimpang atau rr.enyeleweng dari ke­
tentuan adat istiadat yang berlaku, maka ditentukanlah 
beberapa anjuran dan pantangan yang harus ditaati oleh 
warga masyarakat. Demikian pantangan-pantangan yang ha­
rus diperhatikan antara lain ' : 

1. Tidak boleh menyakiti clan membunuh binatang (ke 
cuali untuk korban a tau untuk dimakan) . 

2 . Ti dak boleh mencuri. 
3 . 'fida k bo leh melakukan pe r buatan jaha t. 
4 . T .ldak lco leh berdusta . 
) . Tidak ho l c h minum minuman yang hisa memb uar_ nla-

bak . 

Di sawpi ng ~~ lime pc n tangan , ada pula beberapa an j uran 
yang j uga ha r us di perhat ikan , ya itu 

1. Berp ikiran yang b enar. 
:~ . Ucapan yang b e riar . 
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3. Berbuat yang benar. 
4. Ingatan yang benar. 
5. Mempunyai dan menjalankan kepercayaan yang be­

nar. 
Dengan dicanangkannya pantangan-pantangan dan bebe 

rapa anjurannya di atas maka bagi setiap orang Tengger, 
diharapkan untuk bisa melakukan kewajibannyasebagaimana 
mestinya. Untuk itulah sebagai modal dan bekal dalam hi 
dup bermasyarakat orang Tengger mengenal adanya dua pu­
luh wasiat atau "20 wasiat" yang harus mereka kerjakan 
Ke "20 wasiat" itu yalah : 

1. Hendaklah orang hidup itu mempunyai budi yang 
baik. 

2. Hendaklah orang bisa mencegah makan yang mewah­
mewah. 

3. Hendaklah orang itu bisa mengurangi tidur. 
4. Hendaklah setiap orang hidup bisa menyabarkan -

diri. 
5. Setiap orang hidup wajib menerima dan melaksana 

kan ketentuan Yang Ma·ha Agung. 
6 . Hendaklah setiap orang hidup mempunyai rasa syu 

kur kepada Yang Maha Agung. 
7 . Hendaklah setiap orang itu mempunyai rasa kasih 

sayang pada saudara yang miskin . 
8. Hendaklah setiap orang suka memberikan perto­

longan kepada saudara yang sedang dalam kea daan 
kesusahan. 

9. Hendaklah se tiap orang hidup suka rnemberikan ma 
kanan kepada mereka yang kelaparan. 

10. Hendaklah setiap orang hid up suka rr.emb e r ikan pa 
kaian kepada mereka yang telanjRng . 

11. Orang hid up waj i b memberikan payung ; z+aci a orang 
yang sedang kehujanan. 

12 . Setiap orang waj ib memberikan tudung lrepada :ne­
reka yang kepanasan. 

13 . Setiap orang hend:.iknya s uka men,berikan min um ke 
pada mereka yang dahaga. 

-14. Setiap orang hendaknya mau memberikan tongkat 
kepada orang yan g tergelincir. 

15, Ue11daklah setiap orang mau menunjukkan jalan ke 
pada orang yang te r. sesat. 

iL Hendaklah setiap orang 11,11 • .; m.engingatkan kepa­
da or4:l•~ g yang lupa. 
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17. Hendaklah setiap orang mau "membe na rkan" perbu­
a tan orang yang salah s eh ingga rnenjadi lernah. 

18. Setiap orang hendaknya rarnah dalam rnenerirna ta­
mu. 

19. Hendaknya orang itu rnau memberikan 
rnereka yang bersalah dan rnengakui 
itu. 

maaf kepada 
kesalahannya 

20. Hendaknya orang itu tidak mempunyai rasa benar 
sendiri, pandai sendiri, kaya sendiri, Untuk i­
tu kita semua harus mengakui bahwa semua itu 
adalah milik Yang Maha Agung. 

Demikianlah dengan "20 wasiat" ini setiap orang 
Tengger dalam hidup bermasyarakat selalu merintis dan 
menjaga hubungan baik dengan sesama warga masyarakat. 
Bagi mereka yang penting adalah hubungan baik dengan te 
tangga harus dijaga. Bahkan perbuatan itu t ida k s aj a 
terhadap orang lain, tetapi juga untuk masyarakatnya. 
Dengan demikian mereka setiap orang Tengger selalu meng 
hayati, mengamalkan dan melaksanakan apa yang telah ter 
cakup dalam "20 wasiat" itu. 

Salah sa tu car a un tuk menanamkan semua norma yang 
berlaku, termasuk juga "20 Wasiat" itu adalah melalui -
kehidupan keluarga. Kita tahu bahwa keluarga ini merupa 
kan kelompok manusia yang terdiri dari ayah, ibu, anak­
anak dan kadang-kadang termasuk juga saudara-saudara ba 
ik dari pihak ibu maupun ayah. 
Dengan demikian keluarga ini merupakan kelompok terke -
cil dari suatu masyarakat. Di dalam keluarga inilah se­
tiap anak Tengger merr.peroleh bekal tentang pengertian 
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat itu. Itulah, 
sebabnya dari kesan yang kami peroleh adalah setiap o­
rang Tengger tampak meresap i , menghayati akan norma-nor 
ma yang berlaku baginya dan masyarakatnya . Dan dalam 
pergaulan hid up masyarakat apa yang mereka ketahui itu , 
mereka amalkan kepada orang yang lain. 

Bagi orang Tengger di samp i ng kewajiban sosia lnya 
untuk roengarna lkan kebajikan dalam hidupnya berpangkal -
pada dua unsur yang .;unat penting ya :i. t u "Panca Crod.a"dan 
"Welas Asih Pep itu"" Dengnn tun tunan in i orang Tengger, 
dal am kut uhnya mempnnyai s ikap untuk menghormat kepa da 
Syang Hyang Agung. Di s amping itu dengan tuntunan ajar­
an·-ajaran "Panca Croda" dan "Welas Asih Pepi tu" hendak-
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nya dalam hidup ini orang harus berbuat kebajikan ter­
hadap sesamanya. Hal ini bertujuan "Amrih Kawilujengan 
Lestantun ing pangayomaning Syang Hyang Agung". 
Dan untuk itulah terhadap sesamanya orang dituntut me­
miliki suatu sifat yang : 

- Ing ngarso asung tulada 
- Ing ma dya mangun karsa 
- Tut wuri handayani. 

Sifat-sifat itu semuanya berpedoman pada "Panca Croda", 
dan "Welas Asih Pepitu". Dalam usaha pengembangannya me 
lalui pendidikan keluarga . 
Hal ini tepa t sekali sebab salah satu fungsi keluarga 
i a lah memberikan pengasuhan dan permulaa n pendidikan ba 
gi anak-anak yang belum budaya 2) Disamping itu dalam 
kelompok keluarga ini t erdapat hubungan yar. g erat anta­
ra a nggota yang satu dengan an ggo t a ya ng lainnya, se­
hingga akan t erd a pat pengaruh yang mendalar:1. Ca.lam ke­
hidupan keluarga ini pula anak bisa mempelajari dan me­
nerima norma-norma s os ial, sebab dengan sec:ara sengaja , 
orang tua mendidiknya. Di sini orang tua menanamkan nor 
ma-norma sosial kepada anaknya; sebaliknya anakpun de ­
ngan kesadarannya akan men g iden t if ikasikan norma- norma 
sosial seper ti apa yang dilakukan orang tuanya . Dengan 
jalan begitu maka akan t er tanamlah n orma-norma sosial. 
cita- cita atau pand angan hidu p rnasyarakat . 3) 

Begitulah orang Tengger dalam hidupnya segala ting­
ka h laku dan perbuatannya selalu d i selaraskan de n ga n 
norma-norma sosia l atau nilai budaya yang ber laku da1am 
masyarakatnya. Mereka menj aga norma···nonna warisan luhur 
nenek moyangnya itu melalui pendidik an keluar ga sepcrti 
tersebut di atas. Kecuali itu usaha lain yang r.; "• Lnya 
memperingatkan aga r o r ang tidak lupa pa<la ajarau-aJar a n 
luhu~ ir u yalah pad a gang-gang atau gapu r a yRng ak an ma 
s u~. ke desa dibuatkan tulisan yang isiny.'.3 u :r·:u m g rrn j ur 
an herbuat baik, misalnya "Asoh, a s ih, asuli' ', "t•. t i-·uri 
hand a yard" d an la in seba gainya. Dengac demik i;rn se tiap 
or~n ~ yang melewati gang a t au gapurd i tu akan meliha t -
nya. 

Semua yang tenn:ai tersebut d i atas men;pakan gam­
' ."' :', . p:;;r:danga n hid up c r a ng Tenggc: :-..·. .'\t a~ 1 y2.ng lazir.mya 
rl lu ch u ~ sebagai siste~ &ta~ uila i buda)a. Sis te~ budaya 

ililai lmdaya. in _:_ g,,:.,c; i idt t•fl ""•Yak se,;:ara L o1 ngsnn g 



rnernpengaruhi pola cara berpikir atau rnentalitet dan 
hidup orang Tengger pada urnurnnya, khususnya mereka 
tinggal sebagai penduduk di desa Ngadisari. 
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sikap 
yang 

Seperti telah disinggung pada bab yang terdahulu me­
nyesuaikan dengan kepercayaan dan sistern atau nilai buda 
yanya, orang Tengger mempunyai pola cara berpikir yang 
tidak bisa lepas dari alam sekitar. Mereka dalam segala 
bentuk kegiatannya berorientasi pada alarn sekitar yang 
dianggap mernberi dan rnelindungi hidupnya. Dan dalarn hal 
ini hubungannya dengan alarn sekitar itu mereka lakukan -
rnelalui upacara-upacara keagarnaan. Dengan upacara-upaca­
ra keagarnaan yang rnereka lakukan itu untuk sementara ki­
ta beranggapan bahwa apa yang mereka lakukan itu menun -
jukkan kenyataan akan adanya hubungan yang erat antara o 
rang Tengger dengan kosmos atau alarn sernesta. 

Hal ini bisa kita rnaklurni bila kita rnelihat letak a­
tau alam sekitar di mana orang Tengger tinggal, di le­
reng puncak gunung Brorno yang jauh dari ke ramaian masya­
rakat sekitarnya. Sebelum mereka mengenal alat transpor­
tasi yang ada sekarang ini, benar-benar orang Tengger me 
rasakan dirinya y ang hidup terasing dari dunia luar. Itu 
lah sebabnya unt~k mengikat dirinya dengan lketenteraman 
hidupnya, mereka berusaha agar mendapatkan · perlindungan 
alam sekitarnya. Karena alam sekitar ini dianggap mempu­
nyai kekuatan yang lebih dari kekuatan manusia biasa . 
Penyerahan diri dan atau penyelarasan diri dengan kekuat 
an alarn ini, tidak saja orang Tengger yang melakukannya, 
tetapi juga mereka yang merasa dirinya mendapat hidup ka 
rena kernurahan alam; misalnya para petani. 

Di sarnping hubungannya dengan alam sekitar, terhadap 
sesama hidup pun orang Tengger berbuat untuk menyelaras­
kan, menyesuaikan dirinya. Dibentuk oleh sistem budaya 
yang rnereka warisi dari n en e k mo yang, c r a r.g Tengger se -
lalu beru s aha mengendalikan diri a gar dapa t berbuat baik 
t e rhadap s esama hidup dan untuk masyarakatnya . Itulah se 
babnya pada waktu kami datang di desa Ngadisari rasa-ra­
s3 n ya seperti ada d a lam lingkungan kelua rga sendiri. Ini 
s cmuanya karena k e ramahan orang Tengger yang menyambut -
dan menerima kedatangan kami. 

Orang Tengger pada ummnnya sangat fan:ilier atau suka 
akan kekeluargaan, keakraban diantara mereka bisa dibuk­
tikan pada waktu menerima tamu. Biasanya orang Tengger 
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langsung rnengajak tarnunya itu clucluk-duduk dirnuka perapi 
an untuk bersarna-sarna rnernanaskan badan. Bagi sesarna o­
rang Tengger hal sernacarn ini rnerupakan suatu kebiasaan, 
yang kalau tidak dilakukan atau apalagi ditolak diang -
gap sebagai suatu sikap yang tidak rnau bersahabat. 

Dalarn hidup sehari-hari bagi orang Tengger yang su­
ka bergaul dengan akrab itu selalu bersikap sopan dan 
clalarn tingkah lakunya berpedoman pada nilai budaya yang 
berlaku dalam rnasyarakatnya. Terhadap sesama hidup mere 
ka suka menolong kepada siapa yang rnemerlukan pertolong 
an, dan orang tidak segan-segan untuk berusaha bisa rne­
nolongnya. Bagi orang Tengger clisini adalah rnau berbuat 
apa saja asal menuju kepada kebaikan atau untuk kemanu­
siaan. Dalam hal ini mereka menghormati pada hukum kar­
ma. Dan percaya bahwa hukum karma itu rnernang acla & mes­
ti terjadi. 

Untuk mewujudkar. hubungan yang baik diantara warga, 
orang Tengger selalu rnelihatpada norma yan g berlaku se­
bagai pedornan atau pegangannya. Dalarn hal ini rnereka se 
lalu menanamkan pada dirinya clan angkatan berikutnya su 
atu sikap hidup yang menghormati pada hak orang laindan 
sikap setia kawan (solidaritas) . Di sini berlaku sembo­
yang "sak i yeg saeko proyo, suwe ning urip ngudi rahayu 
ning bebrayan". Untuk itulah rnereka selalu waspada da­
lam menjaga hubungan baik dengan sesama warga desa. Da­
larn bebrayan yang baik orang harus "toto , titi, titis , 
tutug lan tatag". 

Semboyan-semboyan di atas kalau ki ta perha tikan me ­
ngancl ung suatu pengertian yang dalarn tentang hiclup rnanu 
sia. Setiap manusia hendaknya rnenyadari bahwa dalam hi­
dup itu harus diusahakan agar rnenclapatkan kebah a g ia a n 
clan keselamatan. Itulah sebabnya hid up hendakn ya setiap 
orang harus bisa rnengendalikan diri, waspada, tepat da­
lam tingkah laku dalam perbuatannya, selesai da lam peng 
abdian dan harus sabar dalam menghadapi seg:o1Ja s esuatu­
nya. 

Begitulah sekilas gambaran tentang pola cara berpi­
kir clan tingkah l aku orang Tengge r. 
Pola cara berp ikir dan t ingkah laku it u dipengaruhi o-
1 eh sistem nilai budaya yang be rlaku dalam masyarakat -
nya, yang semua itu diujudkan melalui ajaran - ajaran 

' ~ ~ t yang bersifat keagamaan. · 
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BAB IV. SISTIM PENGENDALIAN SOSIAL 
ORANG TENGGER 

Dalam bab IV ini kita akan melihat bagaimana 
tern pengendalian sosial orang Tengger. Untuk itu 
uraian di bawah ini akan dibicarakan tentang (1). 
tian pengendalian sosial pada umumnya; (2) Dasar 
dalian sosial orang Tengger dan pelaksanaannya. 

1. Pengertian Pengendalian Sosial 
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sis -
dalam 

Penge:r 
pengen-

Setia p komunitas, baik itu komunitas besar maupun 
kecil mempunyai alat untuk mengatur hubungan antara in­
di vidu-ind i vidu sebagai warga komunitas itu dan atau hu­
bungan antara individu sebagai warga komunitas dengan a­
turan-a turan dan norma-norma yang berlaku da lam komuni -
tas i tu. Biasanya alat yang dimaksud itu disebut adat-is 
tiadat (custom). Begitulah adat istiadat ini merupakan ~ 
turan-aturan sosial yang tumbuh dengan sendirinya , di da 
lam komunitas dan kadang-kadang mempunyai kekuatan yan g 
memaksa.l) Dalam kenyataan nidup seh~ri-hari adat -istia ­
dat menunjukkan kepada kita sebagai : 

a. bentuk lembaga-lembaga sos ial yang memberi kan 
batas kepada individu-individu berlaku sesuai 
dengan lembaga-lembaga sosial itu dan 

b. mewujudkan suatu bentuk peraturan yang ti<lak 
tertulis yang secara moril mengikat individu -
individu atau kelompok-kelompok sosial dalam -
masyarakat setempat.2) 

Meskipun tida k tertulis, adat istiadat ini sela lu 
hidup dan diakui berlakunya oleh warga masyarakat. 
Bila seorang wa rga melanggarnya ia t id ak dikenakan hukum 
an fisik, tetapi hukuman itu lebih bersifat mene kan ba­
tin si pelanggar, misalnya dijauhkan dari se~ala kegia t­
an sosial masyarakatnya; tidak diberi hak dan kcwaj iban­
masyarakat s ebagaimana mestinya a tau bisa j 1:~a diisolir, 
dari masyaraka t lingkungan sekitarnya. 
Namun demikian pada akhirnya adat i sti ada t ini bisa mem­
punyai kekuatan hukum kalau dilanggar , art inya si pelang 
ga r bisa dikenakan sanksi-san ks i hukuman, misalnya : den ­
da. Demikian akhirnya dalam komunitas itu berlakulah hu-
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kum adat. Faktor yang terutarna rnendorong timbulnya hu­
kum adat dalarn kornunitas itu adalah adanya keputusan-ke 
putusan yang diberikan akan ditentukan penguasa atau ke 
pada masyarakat dalam memecahkan masalah-masalah seba ·­
gai akibat terjadinya ketegangan-ketegangan sosial di 
dalam masyarakat itu. Keputusan yang diberikan harusber 
dasarkan pada adat istiadat yang berlaku dan mempunyai 
kekuatan mengikat; sehingga tidak mungkin orangakan ber 
buat rnelanggar ketentuan adat. · 

Terlepas dari perbedaan adat istiadat hukum a­
dat yang berlaku di dalam masyarakat, baik adatistiad~t 
maupun hukum adat rnempunyai persamaan dalam fungsinya , 
yaitu sebagai "pengendalian sosial" atau social Control 
Sebagai "pengendalian sosial" atau sccial control, baik 
adat istiadat maupun hukum adat harus dapat mencegah 
tirr.bulnya suatu perbuatan yang rnenyeleweng atau melang­
gar ketentuan-ketentuan yang berlaku. Sehingga dengan 
derr.ikian bisa dicegah pula tirnbulnya ketegangan - kete­
gangan sosial. ltulah sebabnya untuk menghindari timbul 
nya ketegangan sosial atau arti kata lain untuk rnelaksa 
nakan pengendalian sosial yang baik kepada para pelang­
gar (deviants) disengaja maupun tidak sengaja perlu di­
kenakan sanksi hukuman. Tentu saja jenis sanksi hukuman 
yang dikenakan deviants ini seimbang dengan perbuatan -
nya yang melanggar ketentuan-ketentuan tadi. 

Perlu dikemukakan pula di sini bahwa ada beberapa, 
pendapat tentang pemberian sanksi. hukuman pada deviants. 
Pendapat itu mengatakan demikian sanksi hukuman bisa di 
lihat secara psikologis dan bisa juga dilihat secara so 
siologis. Secara psikologis sanksi merupakan rangsang 
an untuk berbuat positif dan tidak berbuat negaci.f. 
Rangsangan untuk "berbuat positif" maksudnya agar orang 
yang bersangkutan itu selalu berbuat baik sehingga ia 
lebih bisa berprestasi; sedangkan rangsangan untuk "ti­
dak berbuat negatif" bertujuan agar orang tidak lagiber 
buat sesuatu yang menyalahi ketentuan-ketei:ltuan yang 
berlaku. Kemudian secara sosi ologis sanksi merupakan su 
atu per sec ujuan, penolakan terhad ap perilaku terte~tu 

sepe r ti halnya sanksi psikologis, sanksi sosio logis :i.n f 
pun terdiri dari s anksi pcsiti f yang memberikan t.and£1 
ja::;a kepada s eseonmg dan sanks :i. n ega.t.if yang memheri -
kan hukuman pada seseorang yang diangg3 p melangga r ke -
tentuan.3) 
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Oleh Koentjaraningrat ditunjukkan ada beberapa ma­
cam cara pengendalian sosial diantaranya dapat digolong 
kan menjadi paling sedikit empat golongan yaitu : 
(1). mempertebal keyakinan pada warga masyarakat akan 

kebaikan adat istiadat; 
(2). rnemberi ganjaran kepada masyarakat yang taat kepa­

da adat istiadat. 
(3). mengembangkan rasa malu dalam jiwa warga masyara­

kat yang menyeleweng dari adat istiadat; 
(4). mengembangkan rasa takut dalam jiwa warga masyara­

kat yang hendak menyeleweng dari adat istiadat de­
ngan ancaman-ancaman dan kekuasaan.4) 

Salah satu alat tertentu mungkin akan lebih efektif apa 
bila diterapkan di dalam suatu masyarakat yang masih se 
derhana; akan tetapi tidak akan mungkin bila diterapkan 
dalam masyarakat yang kornplek sifatnya. Misalnya sopan 
santun di dalam hubungan kekerabatan hanya terbatas ef­
ektivitasnya pada kelompok-kelompok yang bersangkutan; 
penyebaran rasa malu di dalam bentuk menyebarkan desas­
desus tentang tingkah laku seseorang yang menyimpang; 
akan lebih efektif terutama bagi pengendalian diri indi 
vidu sendiri. 5) 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka kita da­
pa t mengerti bahwa yang dimaksud dengan pengendalian so 
sial (social Control) adalah suatu usah::i atau cara un­
tuk mencegah timbulnya ketegangan-ketegangan sosialyang 
disebabkan oleh perbucitan atau tingkah laku warga masya 
rakat yang bertentangan dengan ketentuan-ketentuan yang 
berlaku dalam masyarakat itu. 
Ujud perbuatan atau tingkah laku yang bertentangan de­
ngan adat ini antara lain sikap seorang warga yang me­
nentang berlakunya ketentuan-ketentuan adat, sikap seo­
rang warga yang menentang kebijaksanaan pimpinan masya­
rakat dan; sikap seorang warga masyarakat yang berten­
tangan dengan warga yang lain. 

Dalam bab IV ini akan mengungkapkan tentang sistem 
pengendalian sosial yang berlaku didalam masy.Hakat Teng 
ger pada umumnya dan desa Ngadisari khususnya. Dalam 
pernhicaraan ini tit i k bera t hukan pada pros es hukurnan ~ 
t au sanksi yang dikenakan pada deviants , teta p akan le­
b ih ditekankan pada bagaimana melaks<-makan pengendalian 
"': o f ;. ,'. ' i tu sendiri. Dan bagaimana pula s ikap warga masa 
;> aka ' dalam menerima ha i k atunm adat maupun kebi jaksa-
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naan pimpinan masyarakat dalam mengambil keputusan un­
tuk memecahkan masalah-masalah tertentu. 

2. Dasar Pengendalian Sosial Orang Tengger dan Pelaksa­
naannya 

Seperti telah diutarakan di atas bahw~ cara - cara 
yang sering dilakukan untuk mencegah timbulnya ketegang 
an sosial yang terjadi d~lam masyarakat adalah : 
(1). dengan memberi keyakinan pada warga masyarakat ten 

tang kebaikan adat istiadat yang berlaku. 
(2). memberi ganjanm pada warga masyarakat yang tidak 

pernah melanggar adat; 
(3). mengembangkan rasa malu; 
(4). mengembangkan rasa takut dalam jiwa warga masyara­

kat yang hendak menyeleweng dari ketentuan adat. 
Dan bahkan adakalanya dalam masyarakat tertentu de 
ngan memberikan hukuman fisik kepada deviants yang 
dianggap melanggar adat. 

Bagi masyarakat Tengger berlaku cara-cara pengenda 
lian sosial yang terutama sifatnya mencegah supaya ja­
ngan sampai diantara warga masyarakat ada yang berlaku 
atau bertindak menentang adat istiadat. Sehingga dalam 
hal ini lebih mengutamakan pada cara usaha untuk membe~ 
rikan keyakinan akan kebenaran adat istiada t yang b erla 
ku dalam masyarakat Tengger. Untuk mernperkuat cara ini 
bisa dilakukan dengan mengernbangkan rasa takut da lam ji 
wa setiap warga masyarakat. Kernudian kalau sarnpai t er­
jadi pelanggaran rnaka kepada warga yang melanggar itu 
tidak dikenakan sanksi hukurnan fisik, tet api disadarkan 
agar tirr:bul "rasa malu". 
Dengan demikian akibat adanya rasa malu ini menggugah 
hatinya untuk rnempunyai rasa menyesal karena perbuatan­
nya yang tercela itu. 

Da lam bah terdahulu telah diuraikan tentang pandang 
an hidup dan sikap orang Tengger. . Sernua apa yang telah 
diuraikan itu merupakan pedoman bagi kelakuan dan peker 
ti orang Tengger agar tidak menyeleweng dari. adat i sti­
adat, norma- norma yang berlaku baginya. Jad i sebenarnya 
dasar atau pedoman pengendalian sosial dalam m~syaraka c 

Tengger ini adalah n i lai budaya orang Tengge r itu send i 
ri dan bahkan dikaitkan materinya dengan agama atau ke­
percayaan yang rnereka anut. Memang benar, kalau k i ta 
mengamatinya timbul suatu kesan yang menunjukkan bahwa 
antara nilai budaya dan agama yang dianut orang 
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Tengger itu tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Bah­
kan mungkin kita a kan mengatakan antara keduanya mer upa 
kan satu kesatuan pedoman hidup o rang Tengger sehari-ha 
r i . Be rpegang pada pandangan hidup dan a gama ataupun ke 
perc ayaannya, orang Tengger sela lu berus aha men j ala nkan 
nya sebai k-baik mun gkin. Dengan demikian t idak akan me­
rnungkinkan timbulnya ke t egangan s os ia l di dalam rna syara 
kat untuk meles tarikan dan memperta ha nkan keadaan yang 
sudah ba ik ini kepada s et i a p orang Tengger d i b er i petun 
j uk ke bena ran ada t i s tiad a t ya ng berla ku da larn mas ya ­
ka tnya. Usa ha ini didukung de ngan men gernbangkan r asa ta 
kut dalam jiwa warga masyarakat yang hendak menye l eweng 
dari ketentuan-ketentuan yang ber l aku . Cara ini bisa d i 
lakukan menyuguhkan kepada rnereka, para warga rna s yara -
kat t entang "hukum karma''. Dan onmg 1engge r amat takut 
pada karma yang bakal menimpa dirinya, beg i t u tutur ke­
pala desa Ngadisari , 

Terhadap karma itu orang Tengger bisa membayangkan 
bagaimana jadinya. Bagi mereka karma merupakan s iksaan 
batin selama-lamanya, bahKan karena karma yang disan­
dangnya ini mereka tidak akan sempurna atau mokswa. Me­
ereka dalam kepercayaannya tertanam satu keyakinan bah­
wa kesempurnaan hidup manusia itu akan diperoleh bilama 
na ia tidak memperoleh karma yang tidak baik. Itulcih se 
babnya agar dihari kemudian mempe r o leh karma yang baik, 
mereka dalam hidup sehari-hari berusaha untuk berbuat 
baik t erhadap sesamanya. 

Dalarn pengendalian sosial ini yang diusaha kan de­
ngan cara meyakinkan kebenaran adat istiadat dan men~­

namkan rasa takut pada jiwa warga ma sya r akat itu , "hu­
kurn karma" merupakan ikatan agar mereka s e l a l u be rbuat 
baik dalam hidup i ni . 
Untuk itu seperti telah disarnpaikan pada bab te r dahul u , 
dalam ber t indak set :iap orang Tengger sel al o d i ]j;.:n:a s i 0 -

l eh konsep-konsep "Wel a s Asih Pepitu" da n " ?O Wasia t " , 
ya n g harus diker j akan a t au dila ksanakan o l ~~ wa r ga ma -
sya raka t. Dua konsep ya kni "We las Asih Pe pi t. u" dar " 20 
Wa siat" in i rnerupakan pedomar. d Bn pe g.a. ngan ,_ a g;_ o rang 
Tcn gge r da l am h i dupnya. Kedmt k ··ns ·:·p i rd ma s :_ h d i.pe r ku­
at J. i:;g i d i.o·ng2 n 1)r::d e m<> n yanf; J ;.;- i__, ·ij, b '"° :r s~ifa c lu~ a g;irnaa n ,ya 

i t;_i " P2.n(~a Crod a !' . 
A·: :< i l a ki ta h a.ca k,;-:nbali is i •··weJaP . .Ard h P..:: p :i tt : " , 

.:-1t-f.1L' .; J't:n t una n Pi t u0 d :.t1: is i '} n V..!a.si a t s 5?. r 1 c. : t.; j_ n Pa !:~a 



43 

Croda", mrika dapat kita mPngerti bahwa dari isi konsep­
si-konsepsi tersebut terkandung suatu unsur tekananyang 
mewajibkan orang agar selalu berbuat baik, terhadap se­
samanya maupun terhadap jenis makhluk hiduplainnya, lsi 
konsepsi-konsepsi itu diperkuat dengan adanya beberapa 
pantangan yang ditaati oleh setiap orang sebagai anggo­
ta masyarakat. Pantangan-pantangan yang berlaku itu an­
tara lain : Jangan kita membunuh dan menyakiti binatang 
berbuat jahat seperti mencuri; berdusta dan suka minum 
rninurnan yang membuat orang mabuk. Sebagai imbangan pan­
tangan atau larangan yang ada itu ialah berapa anjuran­
anj uran yang sifatnya baik; misalnya orang harus berpi­
kir benar; ucapan yang benar; perbuatan yang merugikan 
orang lain; dan kepercayaan yang benar. 

lsi-isi 11 \..'elas Asih Pepitu" dan "20 Wasiat" serta 
"Panca Croda: itu diharapkan tertanam dalam setiap hati 
sanubari warga masyarakat. Dengan demikian akan terta­
nam suatu anggapan kebenaran dan keyakinan setiap warga 
ma syara kat akan kebenaran adat istiadat yang berlaku da 
lam mas yarakat Tengger. 
Disamping dengan pantangan-pantangan atau larangan - la­
rangan yacg disertakan itu akan juga menanamkan rasa ta 
kut dalam jiwa setiap orang sebagai warga masyarakat 
Tengger. Dan penerimaan yang baik atas berlakunya adat 
i s tiadat atau norma-norma oleh anggota rnasyarakat, se­
l a lu dikembangkan dan dilestarikan dengan rnelalui bebe­
rapa cara dan usaha. 

Pelaksanaan usaha untuk pengembangan itu dilakukan 
melalui pendidikan yang terutama informal. Artinya mela 
lui kehidupan keluarga sehari-hari. Orang tua memberi­
kan contoh-contoh perbuatan yang baik bagi anak-anaknya 
Dalam memberikan pengarahan kepada anak-anaknya orang 
tua di Tengger menggunakan pengalamannya berdasarkan a­
tas konsepsi-konsepsi ters2but di atas. Mereka memberi­
kan contoh-contoh perbuatannya itu sesuai dengan butir­
butir yang ada pada "Welas Asih Pepitu"; "20 Wasiat "dan 
"Panca Croda". 

Dalam masyarakat pembinaan itu diberikan oleh lern­
ba ga-lembaga kemasyarakatan baik formal rnaupun non for­
mal. Yang formal bisa dilakukan oleh pemerintah kelurah 
an; rnisalnya dalam kesempatan rapat-rapat desa clan ke­
sempatan semacamnya yang lain. Dari pemerintahan kalu-
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rahan ini tugas pokok dalam pembinaan adat istiadat di­
serahkan kepada dhukun. Sebab dhukun itulah yang lebih 
berwewenang clalam mengt•rus adat istiaclat yang berlaku 
dalam masyarakat. Dhukun clan pembantunya rnerupakan to­
koh aclat clalarn rnasyarakat orang Tengger. 

Begitu juga dalam forum yang non formal dhukunlah 
yang mernpunyai peranan · penting. Pernbinaan melalui jalur 
yang non formal ini misalnya dilakukan pada perternuan­
pertemuan adat, baik perternuan aclat yang bersifat untuk 
kepentingan rnasyarakat maupun peristiwa-peristiwa ad a t, 
baik pertemuan adat yang bersifat untuk kepentingan ma­
syarakat rnaupun peristiwa-peristiwa adat yang rnenyang­
kut kehidupan individu sebagai warga rnasyarakat, misal­
nya clalam upacara-upacara kelahiran, upacara perkawinan 
clan mungkin juga upacara-upacara kematian dan lain se­
bagainya. Dalam upacara-upacara semacam ini dhukun ber­
kesempatan menyampaikan beberapa uraian dari butir -
butir yang tertuang dalam "Welas Asih Pepitu", atau 1120 
Wasiat" atau "Panca Croda" atau juga clari kitab suci 
"Primbon" . . 

Di samping melalui kedua jalur clapat juga dilaku -
kan melalui "Pasinaon" yang diaclakan pada setiap minggu 
ma lam. Melalui "Pasinaon" ini secara langsung dhukun mem 
berikan pelaj aran-pelaj a ran kepacla generasi muda yang 
telah berumur sekitar 18 tahun ke atas. Mereka diberi 
pelajaran tentang keagamaan dan juga tentang hidup yang 
baik. Sebagai pegangan dhukun menggunakan kitab "Prim -
bor: Mantra". 

Begitulan cara pengendalian sosial yang dilakukan 
oleh orang Tengger pada umumnya. Narnun clemikian karena 
orang itu rnempunyai kepentingan yar.g berbeda, mempunyai 
pemikiran yang tidak sama, maka dalam masyarakat yang 
telah diatur sedemikian rupa ada juga terjadi penyele -
wengan adat istiadat yang telah digariskan berdama. Ter 
hadap orang-orang yang demikian itu maka keputusan sank 
si sosialnya ada ditangan kepala desa (=Petinggi) dan 
dhukun. Petinggi akan memberikan sanksi hukuman dengan 
maksud untuK menjaga kerisauan masyarakat; sedang dhu -
kun lebih bersifat pada usaha menjaga kewibawaan adat -
istiadat. 

Biasanya sanksi sosial itu diberikan cara mengiso­
lir orang yang melakukan perbuatannya yang menyeleweng, 
dari a dat istiadat itu dari kegiatan-kegiatan sosial.Mi 
s ;.1 i ·qya kalau ada upacara mereka tidak diajak, kalau o­
rang itu sedang mendapat kerepotan tidak ada orang lain 
yar,6 ~Jdtang menolongnya dan lain sebagainya. Yang jelas 
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tujuan pemberian sanksi sosial itu yalah untuk menyadar 
kan jiwa orang itu dari perbuatannya yang tidak benar. 

Sanksi yang diterima oleh seseorang karena kesalah 
annya yang melanggar adat ini mereka terima dalam waktu 
yang yang tidak terbatas. Hal ini tergantung dari perbu 
atannya setelah ia berbuat salah. Dan itupun masyarakat 
akan tidak semudah itu untuk memberikan kesempatan pada 
orang itu untuk kembali ikut dalam setiap aktivitas so­
sial yang diselenggarakan dalam masyarakatnya. Baru ka­
lau sudah ada gejala-gejala bahwa ia telah menyadari be 
tul-betul atas kesalahannya masyarakat akan menerimanya 
lagi. 

Dan agaknya cara pemberian sanksi sosial seperti 
tersebut di atas membawa pengaruh besar terhadap sikap 
clan mentalitet warga masyarakat. Tentu saja hal itu di­
perkuat dengan adanya hukum karma yang diakui berlaku -
nya bagi masyarakat Tengger. Dengan sanksi sosial yang 
diterimanya itu berarti ia telah mencatat atau menambah 
karma dalam hidupnya; karma ini harus kita pertanggung­
jawabkan di dalam hidup kemudian. 

Melalui usaha-usaha yang dilakukan dengan cara ter 
sebut di atas, maka diharapkan akan mengurangi ke­
tegangan-ketegangan sosial yang terjadi dalam masyara -
kat. Bahkan kalau mungkin akan meniadakan sama sekali 
ketegangan-ketegangan sosial itu. Bagi orang Tengger me 
mandang lebih diutamakan terciptanya ketengangan clan ke 
tenteraman dalam masyarakat. Itulah sebabnya mereka de­
ngan tidak mengenal batas-batas waktu maupun tempat un­
tuk membicarakan dengan kawan bicaranya. 

Perbuatan dan tingkah laku yang baik itu kadang-ka 
dang diberikan pula pada orang yang lain dengan kode-ko 
de simbolis. Yang pada dasarnya perlambang itu berorien 
tasi pada alam sekitar manusia, untuk melakukannya mela 
lui upacara-upacara tertentu, disamping dua upacara be­
sar : Karo da n Kasada. Upacara-upacara yang dima ksud i-­
t u a n tara lain : Kapa t, Ka pi tu, Kawolu, dan Kasanga. 

Dalam upa cara Ka pat mempunya i pokok t ujuan memb eri 
s elamat pada : 

a. Dulur pa pa t l i mo panutan, yang secara gaib mak-· 
sudnya bad an as l i empat saudara yang ditambah satu ya­
itu dirinya sendiri. 

b . Kiblat papat limo panutan, yakni empat arah dan 
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ditarnba h satu arah panut an yang dianut . 
c . Manc o papat dusun, ka l imo danyang , ya kn i em p a t 

s udut desa yang d ita rnbah s a tu t e rnpa t peda nyanga n. 

Se larna tan i ni rnemberi perin ga t an kepada wa r ga rnasa 
r a ka t akan hal-hal yang pe r l u d ipe rhat ikan da lam hidup 
manus ia s ehari-hari. 

Un t uk upa car a ka pit u me mpunyai maksud dan t uju an 
memberi k eselarna t an kepada : " panguwos o enem p i t u ba dan " 

yai t u ma t a , hidung , mulu t , t e linga, kemaluan , dan du­
bur s e rt a tambah satu yai t u badan a t a u t ubuh . 
Se: l amat an in i cii l akukan sebab <l a .l am bu l a n kapi t u in i s e 
t j_ap oran g 'i.'2ngger .::i kan :ne :1._akukan mc: gen g a t au pa t ige:ri_i . 
Sel ama megeng atau pa t i g eni i ni or ang akan me.mbisu; t i 
dak berbicar a selama s a t u b ulan penuh . Akh:i_r s a a t megeng 
in i di tutup den gan puasa s a t u har i penuh . Selama i n i pu 
l a mereka diwajibkan un t uk menjm1li i s egala liidup ked un i. 
awi.an , ha l semacam ini teru t a rna di l a ku ka n o]eh dh u k u n 
dan wong sepuh . Upa cara kapit u i ni. kernudian dilanj u t ka n 
pada upacara Kaw ol u . Dalam upaca ra i ni selama tan di t uj u 
kan kepa da Bo po Pasa , Ibu Pertiwi dan alam seis inya 
air , a ngin, api da n benda- benda angkasa yang l a in . 

Begitulah ca r a pen gendal ian s os i al yang la i n . De­
ngan rnenye lenggarakan upaca r a -upacara it u or an g akanmarn 
pu rnen gendapkan d i ri untuk ber bua t s esuatu di l uar kerna 
uannya s endiri. Dengan ka ta lain segala nafsu dan kei­
ng inannya akan bisa dicegah. 
Disamping rnencegah na fsu dan keinginan i tu s ecara lang­
sung akan lebih meyakinkan didala rn jiwa se t iap ora n g 
Tengger tenta ng nilai budaya dan kebenaran ada t istia­
dat yang berlaku didalarn masyarakatnya. 
Seb enarnya rnasyarakat tidak perlu cemas t en tang kepa tuh 
an wa r ganya terhadap adat istiadat yang berlaku; s eb ab 
pa da setiap saat orang Tengger selalu berbuat dan be r­
tingkah laku yang menunjukkan taqwanya ke pa.:la Syang Hyang 
Agung . Hal ini diperkuat dengan penyelengga raan upaca­
ra-upacara adat yang sebenarnya d ilakukan oleh rnereka -
paling tidak enam kali dalam satu tahun. Dua diantara -
nya yang terbesar yaitu : Karo dan Kapitu. 
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BAB V. PENUTUP. 

Setelah kita berbicara banyak tentang mas ya rakat 
Tengger pada umumnya dan khususnya tentang pengendalian 
sosial yang berlaku dalam masyarakat itu, maka sampai -
lah kita pada bab yang t erakhi r yai tu : Penutup . Dalam 
bab penutup ini kami akan mencoba memp e r oleh b eberapa 
p en gertian tentang kehidupan orang Tengge r. Da ri penge r 
tian ini secara khusus akan kami coba pula untuk memper 
o leh kesimpulan sernentara meng en ai orang Tengger pada 
urnurnn ya dan khususnya rnengenai sistern pengendalian so ­
sial yang dilakukan oleh orang Tengger. Kesimpulan se­
rnentara yang karni ajukan ini bukan berarti telah bena r 
dan hisa d ipercaya; akan tetapi suatu kesimpulan yang 
untuk rnenentukan kebenarannya perlu dilakukan peneliti­
an yanglebih mendalam lagi tentang sistem pe n gendal ian 
sosial rnasyarakat Tengger. Paling t idak penyusun la por­
an ini dapat berguna bagi mereka yan g akan dan ingin me­
mpe laj ari tentang kehidupan orang Tengger dan khususnya 
sis tim pengendalian sosialnya. 

Kita sadari bersas.a bahwa dalam suatu komunitas di 
dalamnya terdapat kelompok rnanusia se baga i warganya per 
lu dib uat dan diberlakukan norma-no rma , aturan - a turan 
yang mengatur aktivitas manusia dalam komunitas itu . A-­
gar aturan-aturan atau norma-norma ini l e s tari dan di­
patuhi oleh warga komunitas perlu diada kan alat-alat a-­
tau sarana pencegahnya . Agar norma-norma itu t i dak di­
langgar o leh setiap individu yang menjadi warga komuni-­
tas, maka perlu diadakan dan dilakukan usaha-usaha un­
tuk mencegahnya. Usaha yang bertujuan untuk mencega h a­
gar supaya tidak terjadi pelanggaran aturan-aturan ;oa­
syarakat perlu dilakukan dengan sistem pengenda lian so­
sial. Dan sist em pengendalian sosia l ini ber f ungs i se­
bagai social control. 

Dalam bab yang terdahulu telah disampaikan penger~ 

tian sistem pengendalian sosi.al. Dari pengertiannya itu 
ditujukan pula pelaksanaannya, yaHu (J. ) rnempertebal ke 
yakinan pada warga masyarakat te rhada p adat is tiadat 
yang berlaku (2) memberikan ganjaran kepada mereka yang 
selalu taat kepada adat istiadat; (3) meng embangkan ra­
sc malu kepada mereka yang meny~leweng dRri adat ist ia­
da t dan (4) menanamkan atau mengembangkan rasa takut da 
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lam jiwa akan menyeleweng dari a dat is tiadat. Kemud i an 
cara l ain yang b t s a dilakuka n yaitu dengan member ikan 
sanks i hukuma n ke pada rne r eka yang benar- benar t elah me­
nyelewe ng a t a u mel anggar a<l a t is t i adat ya ng be r l aku . 

Apab ila kita perha t ikan , sist em pengenda lian sosi ­
al seper ti ya ng di kemukakan dengan empa t ca r a i t u dan 
yang d i t ambah dengan pernberia n sanks i hukuman ba gi si 
pe l angga r ada t, maka dapat kita tarik suatc pengertian, 
sebaga i be r i kut : Sebenarnya cara pengendalian sosial 
i ni kala u dalam pengertiannya mempunyai sifat "mencegah" 
jangan s ampai peraturan atau norma-norma yang ada di­
langgar oleh setiap individu sebagai warga masyarakat. 
Dari masing-masing cara untuk melaksanakan itu penekan­
nya pada "jiwa" atau "mentalitet" warga komunitas de­
ngan maksud agar sadar akan nilai-nilai norma-normayang 
berlaku. Dengan demikian secara psikol cgi diharapkan a­
gar pada jiwa setiap warga masyarakat tertanam rasa ta­
kut bila ia sampai melakukan pelanggaran atas norma-nor 
ma yang berlaku. Di samping itu sistem pengendalian so­
sial ini pada hakekatnya mempunyai tujuan yang bersifat 
pa.edagogis, yakni mendidik masyarakat agar mentaati per 
aturan-peraturan yang berlaku. 

Berdasarkan apa yang kita bicarakan di anas, maka 
bagi masyarakat Tengger pada umumnya dan desa Ngadisari 
khususnya bentuk dari sistem pengendalian sosial yangdi 
laksanakan lebih bersifat preventif clan lebih bersifat 
untuk melakukan pendiclikan terhadap setiap wa rga masya­
rakat. Sebagai pecloman atau pegangannya aclalah bebera pa 
kons epsi yang mereka s ebut "Welas Asih Pepitu" clan II 20 
Wasiat" serta kitab suci a gama orang Tengger yang dise­
but "Primbon". 

Dan agaknya kalau kita ikuti bab-bab yang terdahu­
lu, kepercayaa n ata u a gama mempunyai per anan da l am pe -
laksanaa n sis tem penge ndal ian sos i a l orang Teng ger . Da­
l am a j a r a n <igama in i yang pal i ng ditaati a da .la h karma , 
a t au h ukum ka. rma. Unt uk mengh ·i l angkan a t au ·menj auhi 
ka rnu in i rnaka s e tiap orang Ten~ ~; e r d ibt.~ri beb e r a pa ma ­
C<•m t un t unan hidup yang bers urat c°! ::'.'er "We Jris As i. h Fe-· 
pi t u", "20 Was i at" dari " P<,;:;ca Cr oda ' '' . 

Pe \& lr san a a ri yan g l a i. n d ila ki;ka n der:;an ca r a meJ a ]_ui 
lemt.•ag;:;.-le r:;ba ga .r e smi, d<:> l am hi.11 i ni ya ng men an ga ni ada 
]ah dhuk un dan para pembant unya . Biasanya pengenda l i an 
s osla1 ya ng di J a kukan o leh lembag<t·· lem'; a g<'l r •? S r.;i i.n i Se 
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perti pemerintahan kalurahan dan yang sederajannya diti 
tik beratkan pada segi represif yaitu rnenyelaraskan her 
bagai kasus yang terjadi. B~gitulah garnba-rcin sepintas 
tentang sistem pengendalian sosial yang berlaku pada ma 
syarakat orang Tengger. 

Dari uraian di atas dapat kita peroleh kesimpulan, 
sementara bahwa sistem pengendalian sosial rnasyarakat 
Tengger dilakukan dengan rnengambil sebagai pedomannya -
nilai-nilai budaya atau pandangan hidupnya. Dalam hal 
ini tampak sebagai ujudnya adalah "Welas Asih Pepitu" 
atau "20 Wasiat" dan "Panca Croda". Konsepsi-konsepsi -
ini merupakan alat agar orang tidak berbuat melanggar -
adat istiadat umumnya dan taat melaksanakan ketentuan -
ketentuan ajaran agama atau kepercayaan. 
Dengan kata lain konsepsi-konsepsi itu merupakan wahana 
untuk menjauhkan orang Tengger dari karma atau perbuat­
an yang tidak baik. Hanya untuk meneliti sejauh rnana 
berlakunya sistem pengendalian sosial dalam masyarakat 
Tengger perlu kiranya diadakan pengamatan yang lebih 
mendalam lagi. 
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DAFTAR INFORMAN 

1. Nama 

Umur 

Jabatan 

Tempat Tinggal 

Bahasa Yang Dikuasai 

2. Nama 

Umur 

J a ba tan 

Temp a t Tinggal 

Baha sa Yang Dikuasai 

3 . Nama 

Umur 

J abatan 

Tempa t Tinggal 

Bahasa Yang Dikuasai 

S. Sukaredjo. 

45 Th. 

Kepala Desa / Petinggi 

Desa Ngadisari. 
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Desa Ngadisari,Kec . Sukapura 

Kab. Probolinggo. 

Jawa I Indonesia. 

Iman Slamet. 

40 Th . 

Carik Uesa Ngadisari. 

De sn Ngadisari,Kec. Sukap ura 

Kab. Probolinggo. 

Ja va I Indonesia . 

Sud jai. 

50 Th. 

Dukun. 

Desa Ngad isari,Kec. Sukapura 

Kab. Probolinggo . 

Jawa I Indonesia. 



GB.1 . Gapura masuk ke komplek p e rkampun gan 
orang Tengger di desa Ngadisari. 



, -Tenggcr. di desa Ngadis;J.t - ~'-



GB.3. Rumah-ruma h pe nduduk di sekitar 
Sanggar Pamujan. 



'"'fr-Jl~ · - . ... ..:.f' .:-

GB .. 4 . . Jalan desa di desa N gadisa ri - Te:11g1,~e r . 



GB.5. Selah seorang petani wanita sedang 
menyiangi tanaman sayurannya. 



GB.6 . Salah seorang . bocah Tengger yang menii k u l 
b;iku] mcrnhantu or;1ng t11<1nv.q . 





GB . 8. Suami istri petani sayuran 
sedang menuju ke tegalnya. 



CB . ll . Salah seo r ang laki.-laki Tenggcr 
lengkap dengan pnka ian hnrLm nya . 



•, · 1"f 

~ 

: ... ~ 

GB .10. Wanita Tengger dengan pakaia n 
ha riannya. 



GB.II. San ggar Pamujan di d csa Ngadi s ari . 



* 

GB.12. Salah satu bentuk makarn di desa 
Ngadisari-Tengger. 



GB.13 . Tiga makam penduduk desa Ngadisari Tengger. 
Mereka yang dikubur itu dengan posisi kepa­
la diletakkan disebelah Timur , 



GB.14 . Seo rang pe nduduk dengan kuda n ya yang a ka n 
me nambah kebutuhan hidupnya. 



GB. 15 . Seorang penduduk den gan kuda nya 
sedang melayani tur i s d omes r~k 

yang akan ke kawah Brome . 



GB. 16. Kantor De sa Ngadisari Tengger. 



GB.17. Pasar tempat bertemunya para pcdagang d an 
pembeli di desa Ngadisar i-Tengger. 



GB. 18. Ungkapan-ungkapan kata,salah satu cara dalam pe l aksanaan 
pengendalian sosial di desa Ngadisari -Tengger, yang t er­
tulis pada gapura desa Ngadisari-Tengger . 



PROP. JA'NA Tl(.1UR; 

L ,J, U r 

s ..1 ·11 u 0 c .:.; ~ I ·.; - r " E ,-



( .. _.--.... , ...... -- ....... .... 
\ \ -.. ' 

; " 
. ~-,.._ 

'-'·-\ .. ~ ·' 

,,.,....... . '·, ......... . - --~· __ .... ,_. 
l •VT "• >•1l ......... - ., 

\ ..._) 

3-a-.;J ':•» 

; ........,,, 
,,,-....._ .:..- .. ,.. 

0 • '?.. ~1U11 . 

..-,;;; 1~~~-
~ ?'-'"" · 

' \ 

SKET LOKASI DE SA NGADISARI 

' i_ ......... 
'-/ '~_ ,..,,.- ..... -- _...-· 

·-; 



SKET LOKASI GU NU NG BROMO 1 • 

OAERAH TENGGfR JAWA TIMUR 

• 

··, .. . 

" , 11\So.IMlr..o,.. ...... ....... 
. .. ... . .... . .......... 

~ 
~ 
i.. . f'\..WIJ•"- .. 

L4•• .J 

.q. 1• ..... 1 .• : 

..... . , :' 
.· .· 



I MURN I OFFSETI 
YOGYAKARTA 

-
Perpu 
Jend 


